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BAB1

PENDAHULBFAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Qur'an adalah kalam Allah yang tiada tandingnya (mu’jizat),
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. al-Qur'an juga merupakan way
of live bagi umat manusia, berisi  cara-cara bermasyarakat yang
berprikemanusiaan yang bisa dipergunakan untuk ruang dan waktu kapan
saja. la diturunkan untuk kemakmuran, memajukan dan meninggikan
derajat dan martabat kehidupan umat manusia di dunia, juga memberikan
keberuntungan dana keselamatan hidup di alam akhirat. la adalah satu-
stunva kitab yang membangun, membina dan memajukan secara

komperhensif seluruh cita-cita umat manusia.’

Lain dari itu di dalam al-Qur'an banyak ayat-ayat yang mengandung
berbagai ilmu pengetahuan yang istilah 1ain. dikatakan “Wetenschap”
yang sewaktu-waktu sangat dihajatkan oleh umat manusia, pada umumnya

terutama para pemeluk Islam. Menurut peyelidikan para ahli wetenschap

'Wahbah az-Zuhaili, Al-Qur'an dan Pardigma'; Yogyakarta: Dinamika, 199(5),}0



yang pernah meyelami isi yang terkandung di dalam ai-Qur'an adalah
seperti ayat-ayat yang mengandung pelajaran ilmu alam. Ada dua ilmu
alam yaitu pertama, yang disebut alam ‘alawi (atas) itu, ialah seperti ilmu
falak, yang berkenaan dengan urusan udara dan sebagainya. Kedua, alam
sufli (bawah) itu, ialah seperti ilmu bumi, ilmu tumbuh-tunbuhan, iimu
hewan, ilmu kimia dan lain-lain’.

Demikian di antara uraian-uraian pengetahuan yang terkandung di
dalam al-Qur'an, yang singkatnya dapatlah dikatakan bahwa al-Qur'an itu
suatu kitab yang menjadi sumber ilmu pengetahuan dan juga pegangan
hidup.

Imam Fahruddin ar-Razi, scorang ahli tafsir dan ahli filsafat pernah
menyatakan dengan tegas yang artinya: “Al-Qur'an itu pokok dan sumber
ilmu pengetahuan, baik hal keduniaan maupun hal keajkhiratan. Baik ahli
nahwu, balaghah, figh dan ushulnya maupun ahli tabib, semuanya

: : » 3
mengambil dari al-Qur'an”.

*Moenawar Kholil, 4/-Qur'an dari Masa Kemasa,(Solo: Ramadhani, 1994) 78
3
“Ibid.



(9}

Sedangkan pegangan hidup kaum muslimin yang kedua adalah as-
Sunnah, karena hanya, kedua_pusaka itulah yang telah diwariskan kepada
umat Islam. Jadi hanya dengan kedua pusaka itulah manusia dapat
memperoleh pengetahuan untuk hidup, baik untuk kehidupan dunia atau
kehidupan di akhirat. juga tidak ketinggalan pula dalam pembahasan
tentang kesehatan. Memang secara eksplisit masalah kesehatan tidak
diterangkan secara langsung tetapi dinyatakan secara implisit, dalam artian
hal-hal atau upaya-upaya agar seseorang bisa hidup sehat. Sebagaimana

disebutkan dalam al-Qur'an surat al-Baqgarah ayat 222:

,nw/’/"o ;’,)//a ’/ B4 e
Artinya: “...Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang vang bertaubat

4
dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri”.

Dalam firman yang lain:

o)/9 P g o Pl P D e N ]
Y} _y)..-vj\ _) &{)\«Jj 'i) \)J\"f)\w&)

() 10s,e¥) el 22 Y L

4Depag R1, Al-Qur'an dan Telj]‘emalm_]/a,(Semarang: Toha Putra, 1989, 54




Artinya: “Hai anak Adam pakailah pakaianmu yang indah disetiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah dan janganlah
berlebih-lebihan™.’

Firman Allah dalam surat al-Bagarah 168

/s

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh

yang nyata bagirnu”.6
Dari ayat-ayat di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa Islam
itu menganjurkan kepada umatnya berpakaian yang bersih dan suci terutama
pada’iwaktusshalatd dan disuruhimenjauhisegalakotoram: (terms suk sampah
lingkungan)
Di dalam al-Qur'an juga dianjurkan bagaimana seseorang menjaga
dirinya agar tubuh tetap berada dalam kondisi yang sehat. Dengan

demikian, membantunya dalam upaya mendapatkan keberuntungan spiritual

*Ibid, 225
®Ibid, 41




dan material (rohaniah dan jasmaniah). Oleh karena itu peraturan tentang
makanan memegang peranan sangat penting, dalam artian harus seimbang

dalam makan dan minum, menghindari kerakusan, mengkonsumsi hanya

apa yang diperlukan untuk menjaga kesehatan dan energinya.7

Islam melarang jenis makanan tertentu karena dampaknya yang
buruk, serta menghalalkan makanan yang baik dan halal. Seorang muslim
yang bijak adalah yang memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan
badan, pikiran dan jiwanya. Dia memberi perhatian kepada ketiga hal itu
tanpa menekankan aspek yang satu dan mengabaikan aspek yang lain.

Ajaran Islam  dalam al-Qur'an dan hadits banyak sekali yang
memerintahkan umatnya agar memperhatikan hal-hal yang mengarah pada
pemeliharaan kesehatan tubuh seperti wudlu, shalat makan makanan yang
seimabang, serta aneka aktivitas ibadah lainnya. Dengan demikian Islam
sangat memperhatikan soal keschatan, adapun caranya yaitu dengan

mengajak dan menganjurkan untuk Menjaga dan memperhatikan kesehatan

yang telah dimiliki setiap orang.’

"Fazlur Rahman, 4/-Qur'an Sumber Pengetahuan,(Jakarta: Rineka Cipta, 1992 336
8Kaelany HD, Isiam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan,(Jakarta: Bumi Aksara, 1992137



Kita mengetahui bahwa ada sebuah pepatah, pepatah itu adalah
“Mensana Incorpore Sano” yang artinya jiwa yang sehat (men sana)

terdapat dalam badan yang sehat (Incorpore), meskipun kita sudah mengerti

bahwa jiwa tidak berdiam di badan seperti katak dalam tempurung.9

Keschatan jasmani akan terjaga dalam mengkonsumsi makanan dan
minuman yang sehat, juga penjagaan itu lebih baik dari pada pengobatan,

karena itu menjaga diri dari berbagai penyakit, adalah jalan yang terbaik

untuk kesehatan badan dan melindunginya dari berbagai penyakit. .

Dengan demikian manusia tidak dapat melaksanakan aktivitasnya
tanpa adanya kesehatan dan sebagai seorang muslim, dalam mengarungi
samudra kehidupan ini telah diberi pedoman, yaitu bagaimana seseorang itu
hiddp!'selate {sesua dengancal-Quran dan-hadits)iKarena dalam Al-qu’ran
tidak diterangkan secara explisit untuk itu penulis tertarik untuk membahas

masalah ini, dengan judul: “Hidup sehat menurut Al-Qur’an”.

9Burhanuddin Salam, Filsafat Manusia,(Jakarta: Bina Aksara, 1983.
YAli Mu’nis, Pengobatan Cara Nabi,Qakana: Kalam Mulig, 4




B. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari .pemahaman,.yang berbeda terhadap judul yang
diajukan, maka perlu kiranya penulis memberi batasan pengertian yang

dianggap perlu vaitu:

Hidup : Masih terus, bergerak dan bekerja sebagat mestinya. '’
Sehat - Keadaan baik seluruh badan serta bagian-bagiannya (bebas dart
penyakit). =

Al-Qur'an : Kitab suci umat Islam."
Akhirnya dalam penegasan judul ini yang dimaksud dengan “Hidup
Sehat Menurut Al-Qur'an” adalah bagaimana hidup sehat berdasarkan al-

Qur'an sebagai kitab satu-satunya umat Isfam.

C.PEMBATASAN MASALAH

Untuk membatasi permasalahan agar lebih mengarah pada topik
yang dituju maka pembahasan dalam skripsi ini penulis menfokuskan
tentang bagaimana pandangan/diskripsi al-Qur'an mengenai kesehatan, dan

bagaimana upaya-upaya untuk menuju hidup schat.

"Depdikbud, Kamus Besar Bahasa IndonesiaJakarta: Balai Pustaka, 1999, 350

" Ibid, 890

“Tim Penulis TAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam [ndonesia,Qakarta: Djambatan,
1999, 794




D. RUMUSAN MASALAH

atas smasalalyittama yang
akan dipecahkan melalui penulisan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

. Bagaimana konsep hidup sehat menurut al-Qur'an

2. Upava apa saja untuk mewujudkan hidup sehat, berdasarkan

pemahaman ayat al-Qur'an

£. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada heberapa alasan yang menjadi dasar pemifihan masalah pada

skripsi ini, diantaranya:

i Pembahasan terhadap isi kandungan al-Qur'an merupakan pembahasan

vang aktual dan tidak ada habisnva. Dan salah satu 151 kandungannya

adalah masalah kesehatan, dimana masalah tersebut diterangkan secara
tersirat, vang bagi penulis menarik dan dikaji dalam pembahasan
tertentu

7 Kesehatan adalah merupakan siah satu taktor vang mendasar vang

sangat mempengaruhi kehidupain manusia.




F. TUJUAN PEMBAHASAN

Dari rumusan,; masalahy di, atas maka tujuan yangakan dicapai atau

dikehendaki peneliti ini adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep hidup sehat menurut al-Qur'an

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya-upaya agar hidup menjadi schat
G.MANFAAT PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki arti yang bersifat akademis
vang mana dapat menambah suatu informasi dan dipertimbangkan dalam
memperkaya pemahaman tentang kesehatan, khususnya pola hidup sehat
menurut al-Qur'an.

Dari penelitian ini diharapkan mampu mendorong masyarakat
muslim untuk lebih memperhatikan masalah kesehatan, baik itu kesehatan
fisik maupun psikis, begitu juga hati-hati dalam memilih makanan dan

minuman.
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H.METODOLOGI PENELITIAN
1. Modglp Jenis FeknikiBengumpulanData

Model dari penelitian ini adalah kualitatif (literer). Yang
berusaha mendiskripsikan fenomena penyataan al-Qur'an mengenti
keschatan.

Adapun jenisnya merupakan penelitian kepustakaan yang
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber data dan barang-barang
percetakan dalam hal ini buku-buku publikasi hasil karya dari pada
intelektual, dimana buku-buku tersebut membicarakan tentang judul
yang menjadi pembahasan skripsi ini dan teknik pengumpulan datanya
adalah dengan cara dokumentasi.

2 Metode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian ini ada metode tafsir
maudhu’i. Metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban dari
al-Qur'an terhadap suatu masalah. Dalam metode ini ayat-ayat dari al-
Qur'an yang kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan
sebelumnya dihimupun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan

ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
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Adapun tahapan yang harus dilalui adalah

a.°Nienetapkdn‘masalah“vdng akan dibahas(topik)

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertai
pengetahuan tentang asbab al-Nuzulnya.

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing

e. Menyusun pembahasan dan rangka yang sempurna (outline)

f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan
pokok pembahasan

o. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
méfighimpurs/ Ayatsayatayasyans mempunyal pengertianyangsamal
atau mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan yang khash
(khusus), mutlaq dan mugayyad (terikat), atau yang pada lahirnya

bertentangan, sehingga kesemuannya bertemu dalam satu muara,

tanpa perbedaan atau pemaksaan.”

M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur'an(Bandung: Mizan, 1994),115
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3. Sumber Data

Untuk menyelesaikan  penulisan skripsi ini data-data yang periu
 dikumpulkan antara lain adalah:

a. Data Primer

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penulisan
skrispt int adalah
1. Al-Qur'an al-Karim

2. Tafsir al-Maraghi oleh Mushtafa al-Maraghi

Wy

 Shahih Muslim oleh Imam Abi Husain Muslim bin Hajjaz

_ Sunan at-Tirmidzi oleh Abi Isa Muhammad bin Tsaurah

B

5 Tafsir Khozin oleh Imam Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim
al-Bagdady dan Imam Abi Muhammad Husain bin Mas’ud

h. Data Sekunder

Yang menjadi sumber data sekunder dalam penulisan skrispi
ini adalah buku-buku tafsir dan buku lainnya antara lain seperti:

1.)Terjemah Tafsir al-Mraghi oleh Musthafa al-Maraghi
2.)Tafsir al-Azhar oleh Hamka
3)Terjemah Tafsir Ibnu Katsier oleh Salim Bahreisy dan Said

Bahreisy




4 )Al-Qur'an dan Tafsirnya (Tafsir Ull)
Suikcesehatanidalam Pandanganilstam codehiMiikhehiz
6.) Pemeliharaan Kesehatan dalam Islam olch Mahmud Ahmad
Najib
4. Teknik Analisis Data
Untuk mengolah dn menganalisis data skrispsi ini, digunakan
metode sebagail berikut:

a. Metode Induksi, vaitu menetapkan kebenaran dengan penilaian lebth
dahuiu terhadap kejadian-kejadian vang khusus kemudian ditarik
kseimpulan secara umum?"’

h. Metode Deduksi, vyaitu menetapkan langkah-langkah kebenaran

umum dalam susunan vang teratur kemudian ditarik kesimpulan

T ‘g 16
uituko menitdibhalshal yang bersifat khusus;

1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Untuk memudahkan pembahasan, maka skripsi ini dibagi menjadi

beberapa bab, dan masing-masing bab dibagi dalam beberapa sub bab.

Adapun pembahasannya sebagai berikut

“\Winarno Surakhmat, Penganiar Penelitian ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1990}, 25

 Ihid.




BAB I.

BAB Il

BAB [II.

BAB IV.

PENDAHULUAN

Bab” “inr Umembicarakan'tentang tllatar-obelakang’ Utasatah,
penegasan judul, pembatasan masalah, rumusan masalah, alasan
memilih judul, tujuan pembahasan, manfaat pembahasan,
metodologi penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang pengertian al-Qur'an metode penafsiran
al-Qur'an, pengertian hidup sehat.

AL-QUR'AN DAN HIDUP SEHAT

Bab ini  merupakan penyajian tentang ayvat-ayat yang
berhubungan dengan masalah kesehatan, serta penafsiran ayat-
ayat tersebut menurut para mufassir.

ANALISA

Bab int membicarakan tentang bagaimana hidup sehat menurut
al-Qur'an, upaya-upaya apa saja vang menuju hidup sehat serta
konsep apa saja yang tertera dari avat al-Qur'an vyang

berhubungan dengan masalah kesehatan



BAB V. KESIMPULAN

digilib.uinspatagydislhakyinsimc. dikentukiakan . idatzilselurnhc kajianspenelitian
jawaban dari permalasahan, juga dikemukakan tentang saran-
saran dan penutup sebagai tindak lanjut dari uraian sekaligus

rangkaian pembahasan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BAB Ii
METODE PENAFSIRAN DAN PENGERTIAN

HIDUP SEHAT

A.PENGERTIAN AL-QUR’AN
i Secara Bahasa
Ada beberapa pendapat tentang asal kata al-Qur’an. Di antaranya
talah :

a. Al-Svafi’i (150-204) salah seorang Imam Madzhab yang sangat
terkenal mengatakan, bahwa kata al-Qur’an itu ditulis dan tanpa
hamzah (al-Qur’an), serta tidak diambil dari kata lain. ia adalah nama

vadcRusas b dipakad cunieik. kitabe sudicl vang diberikankepadacNabi
Muhammad, sebagaimana nama Injil dan Taurat yang masing-masing
diberikan kepada Nabi Isa dan Musa.

5. Harun Nasution, dalam bukunya Ensikiopedi islam indonesia
mengatakan bahwa al-Qur’an secara harfiah berarti bacaan atau

himpunan, karena ia merupakan kitab vyang wajib dibaca, dan
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dipelajari dan merupakan himpunan dari ajaran-ajaran wahyu yang
terbaik.
2. Secara Istilah

Dr. Subhi Salih mengemukakan bahwa al-Qur’an adalah kalam
Allah yang bersifat atau berfungsi mu’jizat (sebagai bukti kebenaran atas
kenabian Muhammad) yang diturunkan kepada Nabi Muhamad, yang
tertulis di dalam mushaf-mushaf, yang dinukilkan atau diriwayatkan
dengan jalan mutawatir, dan dipandang beribadah membacanya.

Asy Syaukani dalam bukunya “Al-Irsyad” mengemukakan : Al-
Qur’an kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang
dibacakan, lagi mutawatir penukilannya.

Prof. Dr. Hamka dalam “Tafsir Al-Azhar” nya mengistilahkan al-
Quran''sebagai “wahyuswahyu yang diturunkan allah kepada Rasul-Nya,
dengan perantara Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada manusia 2

Dari definisi-definisi tersebut di atas dapat disimpilakan bahwa :

Al-Qur’an ialah nama yang diberikan kepada firman Allah yang

diturunkannya kepada Nabi Muhammad Saw dengan p[erantata Malaikat

! Tim penulis TAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia,(lakarta: Djambatan

1999, . -... hal. 794.
yahminan Zaini, Ananto Kusuma, Op-Cit, hal. 3.




Jibril, yang berfungsi atau bersifat sebagai mu’jizat, yang dituliskan di
dalam mushaf, yang mutawatir penukilannya, untuk disampaikan kepada
manusia, yang harus dibaca, dihayati dan diamalkan isinya, agar tercapai

kehidupan selamat dan bahagia di dunia dan akhirat.

B. METODE PENAFSIRAN AL-QUR’AN

Cara para ulama memahami dan menjelaskan kandungan makna Al-
Quran mengalami perkembangan sejalan dengan perkembangan Illmu
Pengetahuan. Ada empat metode yang cukup menonjol, yaitu :

1. Metode Tafsir Tahlili

S

. Metode Tafsir Iymali

(8]

. Metode Tafsir Muqarin

. Metode Tafsir Maudhu’i>

KEN

Metode Tafsir Tahlili adalah sejenis tafsir yang berusaha
menerangkan arti ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya secara meluas,
berdasarkan urutan -ayat atau surat sebagaimana tersusun pada mushaf.

Metode Tafsir [jmali adalah suatu metode penafsiran al-Qur’an yang

menjelaskan makna dan kandungan al-Qur’an, ayat demi ayat, berdasarkan

3Asep Usmani Ismail- "« - .+ DKK, Ensiklopedi Mini Logos, Wacana Ilmu, Cet I, 1996,



pada _urutan mushaf dengan suatu uraian yang ringkas tetapi jelas. Uraian
pada metode ini atau tafsir ini tidak berbelit-belit. Karena sifatnya yang
ringkas, biasanya Tafsir Ijmali tidak menggunakan bantuan Hadits Nabi
sebagai rujukan.‘{’

Metode Tafsir Mugqarin adalah suatu penafsiran al-Qur’an dengan
cara membandingkan sekelompok ayat yang berbicara dalam suatu masalah
dengan ayat-ayat yang sama atau dengan hadits, baik dari segi isi mapun
redaksi. Juga dengan membandingi(an pendapat-pendapat para ulama tafsir
tentang sekelompok ayat yang berbicara dalam suatu masalah dengan
menonjolkan segi-segi perdebatan tertentu dari obyek yang dibandingkan.$

Metode Tafsir Maudhu’i, kata maudhu’i berasal dari bahasa Arab

“Maudhu” (¢ ——>), yang merupakan isim maf ul dari fi"1l madhi wadho’'a
(=) yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina, dan mcmbuat—buat.é9

Arti maudhu’ vang dimaksud disini adalah yang dibicarakan akan
judul/ topik/ sektor, sehingga tafsir maudhu’ berarti menjelaskan ayat-ayat

al-Qur’an yang mengenai satu judul/ topik/ sektor pembicaraan tertentu.

“bid, 372.
Spyidd, 373.
éLuis Ma’luk, Al-Munjid Fi al—Lughah,(Libanon, Beirut, 1988 905.
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Dan bukan maudhu’ vang berarti dibuat-buat, seperti kata hadits maudhu’
yang berarti hadits vang dipalsukan/ dibuat-buat.”

Dalam menerapkan pengertian tafsir maudhu’ menurut istilah,
berbagai ulama/ sarjana memberikan definisi yang hampir sama karena
tafsir mudhu’ ini masih merupakan istilah yang baru bagi mereka.

Jelasnya tafsir maudhu?ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat
al-Qur’an yang mengenai sesuatu judul/ topik/ scktor-sektor tertentu,
dengan memperhatikan tertib urutan turunnya masing-masing ayat, sesuai
dengan sebab-sebab turunnya Ayang dijelaskan dengan berbagai macam
keterangan dari segala seginya dan diperbandingkannya dengan keterangan
dari berbagai ilmu pengetahuan yang benar yang membahas judul/ topik/
sektor yang sama, sehingga lebih tuntas dan lebih sempurna. B

Dengan demikian tafsir ~maudhu’i adalah tafsir yang mermakai
metode khusus, yang mengumpulkan beberapa ayatyang membicarakan
satu judul/ topik/ sektor yang satu ditafsirkan yang lain, sehingga tafsir

maudhw’i ini termasuk tafsir bil ma’tsur yang paling tinggi tingkatannya,

84.

7 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudhu 1 Pada Masa KiniJakarta, Kalam Mulia, 1990) 83-

&Abdul Dijalal, Urgensi, 84-85.
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karena tafsir ini menefsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an/ ayat dengan
aya’c.9

Adapun kecunggulan/ keistimewaan tafsir maudhu’iadalah scbagai
berikut :
a. Menghindari problem/ kelemahan metode lain.

b. Menfsirkan ayat dengan ayat/ dengan hadits Nabi, satu cara terbaik
dalam menafsirkan al-Qur’an.
c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah difahami.
d. Menolak anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan-dalam al-
Qur’an. o
Nasiruddin dalam bukunya yang berjudul “Metologi Penafsiran Al-
Qur’an” menyebutkkan bahwa keunggulan tafsir maudhu’i setidaknya ada
4 macam |
1. Menjawab tantangan zaman
Untuk menghadapi beberapa masalah yang semakin rumit dalam
kehidupan yang mempunyai dampak yang luas, yang hal in1 tidak dapat

dihadapi/ ditanggani oleh metode-metode penafsiran selain tematik.

S1bid, 93.
M. Quraiys Shihab(Membumikaan Al-Qur’an, Bandung, Mizan, 1999, 117.




2. Praktis dan Sistematis

Metode tematik, -ini- disusun, secara praktis dan sistematis dalam
memecahkan masalah yang timbul. Dengan adanya kehidupan yang
serba kompleks mereka tidak lagi memperhatikan al-Qur’an, apalagi
membacanya. Padahal untuk mendapatkan petunjuk harus membacanya.
Dengan keadaan demikian ini yang paling tepat untuk memahamt al-
Qur’an adalah dengan “Tafsir Tematik”.

3. Dinamis

Metode tematik ini bisa menjawab dan mengik;xti perkembangan
zaman, yang bisa menarik kepada pembaca dan pendengarnya sehingga
dapat mengayomi dan membimbing manusia pada semua lapisan dan
strata sosial, karena mereka tertarik dan mengamalkan ajaran-
ajarannya.

4. Membuat Pemahaman Menjadi Utuh
Dengan ditetapkan judul-judul yang akan dibahas, maka

pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat diserat secara utuh, maka dari itu



metode tematik ini dapat diandalkan untuk memecahkan suatu
permasalahan secara baik dan tuntas, 't
Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode Tafsir Maudhu’i
ini dapat dirinci sebagai berikut :
- Memilih/menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara
maudhu’iy.
- Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyah.
- Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya

ayat/ asbab al-Nuzul.

- Mengetahui korelasi (munasabah) ayat tersebut didalam masing-

masing suratnya.

- Menyusun tema bahasan didalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna, dan utuh (outline).

" Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur 'an,(Yogyakarta, Pustaka Pelajar
Offse), 165-167.
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lgMelengkapi dpembahasand danb-ursranc dedgam haditss bilasdipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan makin
jelas.

- Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian
serupa mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash,
antara yang muthlaq dan muqa_vyad,_mengsinkronkan ayat-ayat yang
lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh,
sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa
perbedaan dan kontradiksi/ tindakan pemaksaan terhadap sebagian

ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.'?

C.PENGERTIAN HIDUP SEHAT

Hidup artinya masih terus ada atau bergerak dan bekerja
sebagaimana mestinya.lg Sedangkan kesehatan bersal dari sehat, sehat

dalam kamus besar dalam Bahasa Indonesia diartikan dengan keadaan baik

2 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Meiode tafsir Maudh’iy Suatu Pengantar, (Jakarta, Raja

Grafindo Persada, 1996),46.
1:'(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar,Qakarta, Balai Pustaka, 1996),ha1.

350.




seluruh badan serta bagian-bagiannva (bebas dari sakit}, dan pada kamus
i1 ta Sehat disaifidkat detigdn atiat vang arting dsehae dand ikuat

Hidup sehat adalah hajat manusia vang esensial karena hidup sehat
selain dapat menghantarkan kehidupan yang sejahtera, juga merupakan
bagian dari prasyarat kesempurnaan ibadahnya. Sehat bukan hanya bebas
dari sakit dan cacat saja, tetapi mempunyai arti yang sangat luas, vakni
berada kondisi yang stabil dalam aspek jasmani dan rohani serta sosial
lingkungan.

Menurut WHO (World Health Organisation atau Organisasi
Kesehatan Dunia), sehat adalah “memperbaiki kondisi manusia, baik
jasmani ataupun akal, sosial dan bukan semata-mata memberantas
;)enyakit."j5

Sedangkan dalam bukunya Dadang Hawari menyempurnakan
batasan sechat dengan menambahkan satu elemen spiritual {agama)

sehingga sekarang ini yang dimaksud dengan sehat adalah tidak hanyva

“Ibid, 890.
“ Ahmad Syaugi Al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,
1994), 4.




chat dalam arti fisik, psvkologi dan sosial. tetapi juga sehat dalam aru

g}

oit A
spiritual atat agama

Badan dikatakan sehat apabila kondisi fisik (anatomis) dan fungsi
(fisiologis) jaringan atau organ tubuh seseorang dalam keadaan normal.'’

Jiwa vang sehat menurut paham ilmu kedokteran pada waktu
sekarang adalah satu kondisi vang memungkinkan perkembangan fistk.
intelektual, dan emosional yang optimal, dari seseorang dan perkembangan
itu berjalan selaras dengan keadaan orang lain.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 1959) memberikan batasan
kriteria jiwa atau mental yang sehat, adalah sebagai berikut :
a. Dapat menvesuaikan diri secara konstruktif pada kenyataan, meskipun

kenyataan itu buruk baginva,

b. Memperoleh kepuasan dari hasil jerth payah usahanya.

¢. Merasa lebih puas memberi daripada menerima.

d. Secara relatif bebas dari tegang dan cemas.

“Dadang Hawari, 4/-Qur'an limu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: Dana

Bakti Prima Yasa, 1996). 11

1,7MA Thohir HS. Kesehatan Dalam Pandangan Islam, (Surabaya, Bina lmu, 1988), 4.
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orane lain secara tolong menolong dan saling
flemaaskart
f Menerima kekecewaan untuk dipakainya sebagai pelajaran untuk

dikemudian hari.

s

Menjuruskan rasa permusuhan kepada penvelesaian yang kreatif dan
konstruktif.
h. Mempunyai rasa kasih sayang yang besar.'

Kesehatan sosial  adalah perikehidupan dalam masyarakat
sedemikian rupa sehingga setiap individu {pribadi) mempunyai
kemampuan untuk memelihara dan memajukan kehidupan dirt sendirt,
keluarganya dan masyarakat di sekelilingnya. Dalam pandangan [slam,
weschatan sosial tidak hanya terbatas pada hubungan timbal balik secara
umat manusia, tetapi juga hubungan timbal balik dengan Allah SWT.
Tuhan vang mengatur seluruh alam semesta termasuk manusia. Hubungan
timbal balik ini secara konseptual telah diatur dalam kitabuliah al-Qur’an,

dan secara tehnis operasional telah dicontohkan oleh Rasuluilah

Muhammad Saw. Oleh karena itu dalam pandangan Islam interaksi

1% s : .
“Hawari, Al-Qur'an, 12.




manusia dengan aAllah SWT. termasuk salah satu tolok ukur apakah dir
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1'9Thahir, Kesehatan, 5.
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BAB I

AL-QUR'AN.DAN KESEHATAN

A.AYAT-AYAT TENTANG KESEHATAN

Setiap  muslim meyakini bahwa [slam adalah suatu agama vang
nembawa  petunjuk demi kebahagiaan pribadi dan masyarakat serta
Kesejahteraan mereka di dunia dan di akhirat. Petunjuk-petunjuk tersebut
pada umumnya bersifat global. Memang tidak semua masalah harus
ditemukan argumentasinya secara khusus dari kedua sumber {al-Qur'an dan
haditsj, tetapt dapat ditemukan melalut pemahaman terhadap jiwa ajaran
agama serta tujuan-tujuan pokok syvariat {Magasiid ai-Svari’ahj.

Begitu juga masalah kesehatan, dafam af{-Qur'an memang secara
explisit, dalam artian hal-hal yang menuju kemasalah kesehatan.

Dalam hal ini penulis memaparkan sebagian ayat-ayat al-Qut'an yang
mengarah kepada masalah kesehatan hanva 12 avat. Dengan demikian tidak
menutup kemungkinan ada ayat-ayat vang lain tentang kesehatan, yang
penulis belum sempat memaparkannva karena keterbatasan waktu. Di antara

hal-hal yang mengenai kesehatan itu antara lain:




Menjaga kesehatan rohani

Seseorang memerlukan, adanya kesucian hati nurani yang akan
berguna untuk jiwanya sendiri dan manusia yang selalu ia kepada
Tuhan-Nya yaitu menyebut dan memikirkan nama-nama yang paling
baik, sifat-sifatnya, semua yang diciptakannya dan hukum-hukum yang
telah ditetapkan olehnya. Di samping itu diusahakan mendapat kerelaan
Allah dan menjaubkan perbuatan yang telah dilarangnva.'

Di antara avat-ayat yang berkenaan dengan kesahatan rohani

adalah:

a. Surat ar-Ruum ayat 30

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu lurus kepada agama (Allah),
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada
fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mr:ngetahm"”_2

'Husain Bahreisy, Islam dan Kesehatan, (Surabaya: al-Ikhlas, t.th), 81
"Depag R, al-Qur'an dan Terjemahiya, {Surabaya: Mahkota, 1989), 645
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Artinva: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram dengan mengingat Allah. Ingatiah, hanva dengan

mengingati Allah-lah hati menjadi tentram”

Surat ai-Furgan avat 47

(2v 150,d1). 1,550

Artinya: “Dialah yang menjadikan untukmu malam sebagai pakaian
dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk

bangun berusaha”™.”

Mejaga Keschatan Jasmani

D

37
2€

3, Suraial-lsralayat

Yo by 2220 58 &) S 1y, Y,

“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina

Artinya:
itu adalah suatu perbutan vyang keji. Dan suatu jalan vang

buruk™.”

Thid. 373
*ihid, 566
“Ihid.. 429
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Dalam surat Isra’ avat 32 dinvatakan bahwa seorang mukmin
tidak boleh melakukan zina. termasuk pula semua tindakan yang
merangsang seseorang melakukan zina.

b. Surat al-A'raf avat 31
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah disetiap

{memasuki) masjid, makan minumiah, dan janganiah

herlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang herlebihan-lebihan ®

Dalam ayat diatas mengajarkan kepada umat-Nya agar

berpakaian dengan sederhana, makan dan minum juga sederhana.

Katenad dsdam tidak, menginginkan manusia menjadi pengabdi

kebutuhan jasmani, sebagaaimana hewan, Islam juga tidak

menghendaki  manusia menjadi pengabdi ruhani sebagaimana

malaikat. Tetapi Islam meghendaki agar manusia berada ditengah-

tengah atau pertengahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, atau

tidak berlebih-iebihan dalam segala sesuatu.

[fid., 225

3




¢. Surat an-Nahl avat 69
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Artinva: “Kamudian makaniah dari tap-tiap {macam) buah-buahan
dan tumbuhan dan tempuhiah jalan Tuhanmu vang telah
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia, sesungguhnva pada vang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang
yang memikirkan”.’

Dalam surat an-Nahl ayat 69 diterangkan bahwa buah-buahan
adalah makanan. vang berguna bagi tubuh sescorang. begitu juga
madu, madu ialah sebagai obat untuk mengobati berbagai macam
penyakit serta memperkuat daya tahan tubuh. Karena madu itu
termasuk  sejenis makanan yang mudah dicerna dan banyak

mengandung berbagai macam vitamin.




d. Surat ai-Maidah ayat 6
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Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengeriakan ;. shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai sikut, dan sapulah kepalamu dan basuh
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menyentuh perempuan. Lalu kamu
tidak memperoleh air, maka bertayammuiah dengan tanah
vang (bersih) sapulah mukamu dan tanganmu dengan
tanah itu. Allah tidak hedak menyulitkan kamu. Tetap: dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan

nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur™.”

1hid. 158




Berwudlu bisa menimbulkan semangat badan dan seseorang
Yany  niefghi]dkansshalatibisa  myengenjakidnnyatanpalmalassupaya
shalatya magbul. Wudlu juga bisa mencegah penyakit kanker kulit.

e. Suat al-Bagarah ayat 168 dan 172
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Artinva: “Hal sekalian manusia, makaniah vang halal tagi baik dart
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan, karena sesungguhnya syaitan itu
adalah musuh yang nyata bagimu”.”
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Artinya: “Hai orang-orang yang ber iman, makaniah di antara rezeki

-

yang baxk-baxk vang kami berikan kepadamu dan

bl

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya

s 18

kepada-Nya kamu menyembah.

“1hid. 41
Yrhid 42
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Al-Bagarah surat 173
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Artinya: “Sesungguhnva Allah hanya megharamkan bagimu bangkai,
darah. daging babi, danbinatang yang (ketika disembelih)
disebut {nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannva dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang™. :

Dalam ajaran ai-Qur'an dinvatakan untuk memakan makanan
vang baik dan halal, lain itu juga dijelaskan masalah makanan yang
tidak baik bagi tubuh seseorang, bahkan membahayakan. Makanan
itu adalah empat macam dari jenis makanan yaitu bangkai, darah,
daging babi dan binatang yang disembelih dengan menyebut selain

nama Atlah.

‘1bid, 42
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Surat al-Bagarah ayat 219
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi,
katakanlah, pada keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya. Dan mereka bertanya
kepadamu apa vang mereka nafkahkan. Demikianiah
Allah menerangkan avat-avat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir.”

Orang mukmin dilarang minum minuman yang memabukan
seperti khamr dan sejenisnya, sebab minuman itu tefah diharamkan
oleh Allah SWT. walaupun minuman dalam ukuran sedikit.

Begitu juga diharamkan bagi orang mukmin berjudi, karena
kedua perbuatan tersebut menimbulkan keretakan bangunan

masyarakat vang Islami sebab adanya benih permusuhan, kebencian,

perpecahan, dan juga menyia-nyiakan harta.

1bid., 53
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakaniah:
“Haid itu adalah suatu kotoran”™. Oleh sebab it
hendakiah kamu menjauhkan diri dri wanita di waktu

haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum

mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka
campurilah mereka itu ditempat yang diperintahkan

Allah kepadamu. Sesungguhnya{-AHah menyukal orang-

orang vang taubat dan menyai orang-orang yang

11

mensucikan diri”. "

Dalam surat al-Bagarat ayat 222 dijelaskan bahwasanya
seorang suami disuruh menjauhi istrinya di waktu haid, dalam artian
seorang suami tidak boleh menyetubuhi istrinya, sebab itu
mengandung bahaya dan penyakit.

Kebersihan merupakan salah satu syarat dalam kehidupan

manusia untuk hidup sehat, karena bila badan bersih maka terhindar

Vibid., 54




dari penvakit, sehingga segala kegiatan dapat dilaksanakan dengan

bidile? afufad @4 r egiatan Abadal) ingeakdpiatan berkayh

Begitu juga berwudlu bisa menimbulkan semangat badan dan
seseorang vang mengerjakan shalat bisa mengerjakannya tanpa malias
supava shalatva magbul. Wudlu juga bisa mencegah penyakit kanker

kuiit. Hal ini sesuai dengan firman Aifah SWT. surat ai-Maidah ayat

6 yang berbunyt:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila ikamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai sikut, dan sapulah kepalamu dan basuh
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu




Di

sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat
buang air (kakus) atau menventuh perempuan. Laiu kamu
tidak memperoleh air, maka bertavamumlah dengan tanah

vang " {bersin)Vsaputah muka "'mudan tanganmiu dengan

tanah itu. Allah tidak hedak menyulitkan kamu. Tetapi dia
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur™.

daiam avat 168 dan 172 dijelaskan agar semua umat

kKhususnya oran mukmin makan vang baik serta halal, vang telah

1
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Nva

erikan

oleh Allah. Dan harus mensyukuri rizki yang telah diberi-

B. PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG KESEHATAN

{. Surat ar-Ruum avat 30
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Artinya: 1

faka hadapkanlah wajahmu lurus kepada agama (Allah),
(tetaplah atas) fitrah Allah vyang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada
fitrah Allah. (Itulah} agama yang lurus; tetapi kebanyakan
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manusia tidak mengetahui”.

Yibid, 158

1'(Depag R, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 645




Agama merupakan kebutuhan pokok manusia semenjak manusia
GtiP-Yalarra At At nakean d teisll P wiitide e ncd f ayasdeare nas Aidanye fitrah
ini mka manusia selalu membutuhkan pegangan hidup, dengan agama
manusia merasa bahwa dalam jiwanva ada suatu perasaan vang
mengakui adanya Yang Maha Kuasa tempat mereka beriindung. -

2. Surat ar-Ra’du ayat 28

A 3
' e '& X_, w B ? - - P "
ol il 4)5\){.&{ iy {Ju %.ub ald g _u.i,\“
Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tentram dengan mengingat Allah. {ngadah hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tentram"’

Untuk mencapai ketenangan hati manusia selalu berusaha
mendekatkan diri kepada Tuhan, hanya saja cara mereka mengabdikan
mendekatkan diri kepada Tuhan bermacam-macam sesuai dengan
ajaran yang dianut.

3. Surat al-Furqan: 47
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“Djamaluddin dan Ramayulis, Penganiar Hmu liwa Agama, {(lakarta: Kalam Mulia, 1973),

1"7DepagR1 Al-Quran, 373
!?‘Djamaluddin, Pengantar, 74




Artinya: “Dialah vang menjadikan untukmu malam sebagar pakaian dan
tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun
berusaha™."”

Ibnu Katsier

Dalam tafsir ini diterangkan bahwa Allah menjadikan malam
untukmu  sebagai pakaian vang menutupi alam dengan kegelapan dan
menjadikan untuk kamu tidur beristirahat dan memberi kesempatan

bagx anggota tubuh menvasun sesudah ber%ral\ Sepanjanﬂ s;anv han

sedang siang ialah dijadikan untuk berusaha. -

b. Ahmad Musthafa al-Maraghi

Menurut tafsir ini bahwasanya Allah menjadikan kcmatian

kafian dengan tidur di waktu malam, dan menjadikan kebangkitan

kalian vakni dari tidur yang menyerupai Kematian™

¢. Hamka

Dalam tafsit ini diterangkan bahwa apabila segala tenaga dan

energi kita telah kita tumpakan bagi kepentingan hidup kita di sjang

Pibid., 566
*Thnu Katsir, {erjemah Ll'a)‘kir Ibnu Katsir., Penerjemah Salim Bahreisy, dan Said Bahresiy,

(Suraba\,a Bina Himu, 1993}, Jilid. VI, 2
Mahmad Mushtafa al- Marabhx Terjemah Tafsir al—’\faragrlu Penerejemah Bahrun Abu

Bakar, (Semarang: Thoha Putra, 1993), Juz. 19, 37




hari, bertani, berkantor dan belajar, berangsur turunnva matahari,
tenagapun mulai habis dan hari pun mulai senja, kita kembali ke
rumah. Kita tinggalkan segala urusan yang memusingkan kepala, dan
haripun mulai malam. Dengan tidak disadari maka keteduhan malam
menentramkan  kembali jiwa raga kita. Kita bertawajjuh dan

bermunajal kepada Tuhan mensyukuri nikmat-Nva. Dan semuanya

-

itulah pakaian yang sejati.’

d. Al-Qur'an dan Tafsirnya (Tafsir UIl)

Dalam tafsiv int dinvatakan bahwa Allah menjadikan malam
itu bagi manusia bermanfaat sepertt manfaatnya pakaian yang
menutup badan dan tidur seperti mati, karena seseorang diwakiu tidur
tidak sadar samar sekali, dan anggota badannya berhenti bekerja
dengan demikian dia mendapat istirahat yang sempurna.

Allah menjadikan siang untuk berusaha. Maka sebagaimana
manusia tidur di malam hari untuk beristirahat, vang tidurnya itu

diserupakan dengan mati, lalu ia bangun berusaha pada siang hari,

laksana orang yang bangun lagi dari matinya, maka demikian pula

Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakatta: Panji Mas, 1984), Juz. XIX, 38




seluruh umat manusia setelah selesai melaksanakan masa hidupnva di

dunia, akan dibangkitkan lagi setelah matinya. untuk diadili. >

[R]

4. Surat al-Isra’: 3
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Artinva: “Dan janganiah kamu mendekati zina, sesungguhnva zina itu
adalah suatu perbutan vang keji. Dan suatu jalan vang

- 24
buruk™.

a. Ahmad Musthfa al-Maraghi

Larangan zina itu, kemudian oieh Allah diberi alasan dengan
firman-Nya “Sesungguhnya berzina adalah nyata keburukannva dan
memuat banyak kerusakan. Dan vang terpenting ialah:
PoePereaniplirancdan © keliaed an viasabl apabila Seorangelakd vagu-

ragu mengenai anak vang dilahirkan oleh seorang perempuan
facur, apakah 1a anaknya atau anak orang {ain.

2. Membuka pintu huru hara dan kegonjangan di antara sesama

manusia karena mempertahankan kehormatan.

23z‘l_l—Qx,xr’em dan Tafsirnya {Tafsir Ull}, Jidid. VIL, 47
“*Depag RI, 4l-Qur'an, 429




3. Wanita “vang dikenal dan termasyhur sebagai pelacur, akan
dipandang kotor oleh setiap laki-laki yang masth waras
tabfatnva, sehingga takkan terjadi kemesraan antara perempuan
seperti itu dengan suaminya.

4. Tujuan diciptakannya perempuan, bukan sekedar sebagai
pelampiasan sahwat belaka.

b. Hamka
Dafam tafsir ini disebutkan bahwa arti zina adalah segaia
persetubuhan vang tidak disahkan dengan nikah
Kita disuruh menjauhi perbuatan zina karena pada laki-laki

ada svahwat setubuh dan pada perempuan pun juga. Apabila seorang

laki-laki dengan perempuan telah berdekat. Susah mengelakkan

. 25
tubuhnyva gelora syahwat itu.”

¢. Ai-Qur'an dan Tafsirnya (Tafsir Ull)
Larangan melakukan zina diungkapkan dengan mendekati
zina, tetapi termasuk pula semua tindakan yang merangsang

seseorang melakukan zina itu. Ungkapan semacam ini untuk

*Hamka, al-Azhar, XV, 57




memberikan kesan vang tandas bagi seseorang, bahwa jika
mendekatiigiperbuatand dnilib(zinahc.isajaisudah terlarang. apa.lag
melakukannya.

Perbuatan zina adalah perbuatan yang sangat keji, yang
bukan saja yang meyebabkan percampuran adukan keturunan,
menimbulkan kegoncangan dan kegelisahan dalam masyarakat,
merusak ketenangan hidup berumah tangga, juga merendahkan

martabat manusia dan binatang, jika perbuatan itu dibiarkan

merajalela di tengah-tengah masyarakat.”

5. Surat al-A’raf: 31
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan jangan
berlebihan-berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berlebih-beriebihan”.”’

UM, Al-Qur'an, Jilid V, 569
2?’Depag RL Al-Qur'an, 225




a.

Ahmad Musthafa al-Maraghi
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sesugigeaialy sescoramg,vang
dia ambil untuk dijadikan hiasan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa memakai perhiasan di
waktu ibadah di setiap masjid, adalah wajib sesuai dengan kebiasaan
orang-orang di situ dalam menghiast dirt dalam pertemuan-
pertemuan, supava seorang mukmin ketika menyembah Tuhannya
vang paling elok. Berhias itu berbeda-beda, sesuai dengan keadaan
masing-masing, vang berkaitan dengan keluasan dan kesempitan
rezekinya. Dan seruhan untuk berhias di setiap masjid, merupakan
salah satu prinsip agama dan sosial di kalangan orang-orang Istam.

Berlebih-lebihan adalah sangat berbahava, dan sangat
mengancam, kehidupan bangsa terhadap = keselamatan individu,
terutama di  negara-negara yang didatangi bermacam-macam

persiapan dari negeri asing.

Orang vang makan lagi bersyukur, maka kedudukannya
dengan orang yang berpuasa yang sabar. Adapun rahasianya, karena
orang vang makan dan minum rezeki Allah yang baik-baik tanpa

berlebih-lebihan, merupakan pangkal kehidupan dan kesehatan.




Makan dan minum itulah tiang vang menopang terlaksananva
seluruh perkerjaan agama maupun  dunia, baik pekerjaan akal
maupun tubuh. Makan dan minum itulah vang berpengaruh besar

terhadap keturunan yang baik, vang diharapkan jumlahnva lebih
banyak dalam suatu umat.™

b. Hamka

Besar sekali kesannva berhias pada waktu sembahvang atau
berhias masuk masjid ini kepada cara hidup muslim. Apalagi hari
jum’at, dianjurkan berwangi-wangi, berharum-haruman, sampai
sangat dianjurkan mandi sebeium berjum’at.

Selain berpakaian yang pantas, makan pulalah makanan yang
sederhana dan minumlah vang sedarhana. Di sinilah nampak bahwa
keduanya mempengaruhi kepada sikap hidup muslim, yaitu menjaga
kesehatan rohani dengan ibadat dan memakan dan meminum
makanan dan minuman vang pantas, tidak berlebih-lebihan bagi
kescahatan jasmani. Berkata ar-Razi: “Perkataan zina {perhiasai},

mencakup sckalian perhiasan diantaranya ialah membersihkan

i Fagrden - o
al-Maraghi, Terjemah Tafisr, Juz 8, 253




badan, diantaranva pula tunggangan vang baik. Dan termasuk puia

dafam lingkungan Thayyibaat (yang baik-baik dari pada rezeki).”’
6. Surat an-Nahl: 69
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Artinya: “Kamudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan
tumbuhan dan tempuhiah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman {madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia, _sesungguhnya pada vang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi
orang-orang yang memikirkan” ™

a. [bnu Katsier

Dalam tafsir ini diterangkan bahwa lebah menghasitkan madu

yang beraneka warmanya, putih, kuning dan merah dan merupakan

minuman vang lezat serta mengandung obat bagi manusia.”

29 2 iy X
“Hamka, a/i-Azhar, 215
30 iy

Depag RI, gi-Qur'an, 412
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Diriwavatkan oleh Bukhari dan I Abbas. sesungguhnya

Rasulullah saw_bersabda;
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Artinya: “Penvakit dapat disembuhkan dengan tiga cara: dengan taji

a
4

tukang canduk, seteguk madu dan atau pembakaran

dengan api dan aku melarang umatku berobat dengan
52

pembakaran’

b. Ahmad Musthata al-Maraghi
Dalam tafsir ini dinyvatakan bahwa ilmu kedokteran modern
telah menetapkan, bahwa madu mempunyai beberapa faedah.
Mengenai hal ini penyusun sajikan keterangan dokter besar
almarhum Abdul Aziz Pasha, di dalam bukunya “Al-Islam Wat-
Tibbul Hadits™ (Islam dan Kepercayvaati Modern).
Komposisi kimiawi madu ialah sebagai berikut:
25-40 glukosa
30-45 lifiluza

i

()

)

(A

air

**Abi Abdillah Muhammad bin Tsmail al-Bukhri, Shahih Bukhari, Juz 4, (Beirut-Libanon,
Dar al-Matba’ah , t.th) ¢




Presentase  glukosa vang terdapat di dalam madu lebih
banyaé\' dari pada vang terdapat di dalam makanan vang lain.
Penggunaannya semakin bertambah terus, seiring dengan kemajuan
kedokteran. la juga bisa diberikan melalui mulut, bisa pula melalui
suntikan pada jahitan di bawah kulit. Bisa pufa diberikan dengan
stfatnya, sebagai penguat dan pemberi makanan. {a juga merupakan
penolak keracunan vyang lahir akibat datangnya zat-zat fuar, seperti
racun {As)., dan lain-lain, penolakan keracunan vang lahir akibat
penvakit pada anggota tubuh seperti keracunan kencing, serta
gangguan pada perut besar dan usus. Juga penolak keracunan dalam
keadaan demam, seperti tipes, dan radang paru-paru, radang otak,

serta campak, dalam keadaan femah jantung dalam dalam keadaan

11
23

batuk rejan, pembengkakan otak dan sebagainya.™

¢. Al-Qur'an dan Tafsirnya {Tafsir Ull)
Dalam avat ini kita sebagai hamba-Nya diminta agar
memikirkan bagaimana Allah telah memberikan kemahiran kepada

para lebah itu untuk mengumpulkan sari makanan dari berbagai

33Aj—i\'lz:lraghi, Tafsir al-Maraght Juz 14, 192
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yuah-buahan dan bagaimana puia Allah memberikan ilham

£
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kepadanyaisehingge lebalslebdivitir mainpi aenghmpuikan 'Sarifsari

makanan dari buah-buahan dan diubahnya menjadi madu vang tahan

dan awet tidak busuk. ™

D1 antara manfaat dari  madu ialah sebagai obat untuk
mengobati berbagal macam penyakit. Berguna sebagal ketahanan
tubuh dan mungkin sebagai obat terhadap suatu penyakit. Hal ini
dapat diterima oleh Ilmu pengetahuan, karena madu itu termasuk
sejenis makanan vang mudah dicerna dan banyak mengandung

berbagai macam vitamin bahkan seluruh macam vitamin berada

as

dalam madu itu.”

7. Surat Ai-Maidah: 6
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UL Tafsir, Jilid V, 415
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Arttinva: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai sikut, dan sapulah kepatamu dan basuh kakimu sampai
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menventuh  perempuan.  Lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertavammulah dengan tanah vang (bersth} sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allahtidak hedak
menvulitkan kamu. Tetapi dia hendak membersihkan kamu
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu

w36
bersyukur” ”

Diantara Tafsir yang membahas tentang kesehatan adalah:

a. Ahmad Mustafa al-Maragi

Menurut al-Maragi ayat int terkandung bahwa antara hamba
dengan Tuhannva ada dua perjanjian:

- Janji ketuhanan dan berbuat baik, dan

‘\bDepag RI, A#-Qur'an, 158




- Janji kehambaan dan ketaatan.

Setelah  Allah SWT. menunaikan janji pertama ke pada
hamba-Nve dan hrenefangkali *apa vang hataf dan apa vang haram
dari kelezatan hidup, berupa makanan, maka dituntutiah oleh-Nya
hamba-Nya itu untuk menunaikan janji yang kedua, vaitu taat.
Adapun ketaatan vang besar setelah iman, 1alah shalat. Shalat itu
tidak mungkin didirikan selain dengan bersuci (thaharah), maka
Allah kemudian mulai menerangkan fardhu-fardhu wudluy,

Dengan demikian bisa diketahui bahwa berwudlu pada setiap
hendak shalat "azimah, vakai vang lebih utama dilakukan. Adapun
vang wajib adalah atas orang vang hadas. hal mana ditujukkan ofeh
akhir avat, vaitu ketika ia menvebutkan dua macam hadas, dan
tentang wajibnya tayamum atas orang vang tidak mendapatkan air
setelah idtepjadinya adualigivacam -haddsilitersebat. Yang'''dergan
demikian bisa dipahami, bahwa orang vang mendapatkan air, wajib

baginya bersuci setelah terjadinya dia hadas.’’

“Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir I-AMaraghi Juz 4, {Mesir- Mushthafa al-Babi al-
Halabi, 1449) 61
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{Cé&pdlzlbdama yangdbokeh diusap odagi padanya ialah bagian
selain wajah. Dalam hal ini cukup dengan mengusap hanya seutas
rambut, sedang lmam Malik berkata, “Seluruh kepala wajib diusap,
untuk ihtivat (hati-hati). Lain lagi Abu Hanifah. Beliau hanya
mewajibkan mengusap seperempat saja dar kcpala.‘:s

Membasuh kaki itu bisa juga diganti dengan mengusap dua

sepatu keduanya sudah dikenakan.

(1o Lo 25 51

Maksud avat, dan apabila kalian melakukan persetubuhan
{janabat) sebelum mengerjakan shalat, kemudian kamu hendak
melakukannya, maka bersucilah dulu janabat itu dengan membasuh
sekujur badan sebelum kamu memasuki shalat yang kamu kehendaki

39

itu.”

Setelah  Allah menerangkan wajibnya berwudlu. Maka
diterangkan pula keringanan untuk meninggalkannya ketika

mengalami kesulitan, vakni sakit, berpergian atau ketiadaan air

S Ihid, 63

"9A{-Maraghi‘ Teriemah Tafsir al-Maraghi, Juz 6, 63




ketika kamu memeriukannya untuk melakukan salah satu dari wudlu
atdnsa mandigilimaka stagwiahib. tanahc iyangisuess tanpaidial isnuniuk

fayamum.

Allah hendak membersihkan kamu dart kotoran, kehinaan,
kemungkaran dan kepercavaan-kepercavaan vang rusak. Sehingga,
kamu menjadi umat yvang bertubuh paling bersth, berjiwa paling
suci, paling sehat badan dan paling tinggi ruhaninya.™

(Kds aan L3)

Dan agar Dia sempurna nikmat-Nya bagimu. Maka,
disyari’atkan kedua-duanya kepadamu, yakni taharah jasmani dan
taharah ruhani, karena manusia, di samping ruhani juga jasmani.
Dan Shalat itu berfungsi sebagai pembersih ruhani dan mensucikan
jiwa, karena shalat itu mencegah manusia dari melakukan mungkar,
disamping membiasakan si  mushalli  untuk tetap waspada
{muraqgabah) terhadap Allah secara rahasia maupun terang-terangan,

dan takut kepada-Nya ketika berbuat kebajtkan.

Y 1bid




Sedang taharah vang Allah jadikan sebagai svarat
diperbolehkannya. anelakukan,shalat ddam mukaddimahnyaysadalah
~ - - = - . . . 4:}
erfungsi sebagai pembersih jasmani dan pemberi semangat.

b. Hamka

Menurut Hamka dalam tafsir al-Azharnya bahwa Imam
Ghazali di dalam  kitab al-Thva® menuliskan hikmat wudlu itu
dengan indah sekali. Bahwasannya kita membasuh muka. ialah
karena di wajah kita terletak mata dan telinga kita, mulut dan
hidung kita, vang tiap waktu giat menghubungkan diri kita dengan
kehidupan, meiihat, mendengar, membau dan berkecap. Banvakiah
bagian muka itu meiihat dan mendengar segaia macam hai di daiam
dunia ini. Maka sebelum kita besembahyang menghadap Allah, kita
bersihkanyidabuluamukaiiitn daripada pengaruh vangdlain tadi; yang
panyak atau sedikit membawa kesan kepada jiwa kita. Entah mulut
bercakap terlanjur salah, entah lidah dan bibir terlanjur memakan

barang yang tidak bersih di disisi Allah, entah hidung salah

mencium dan membau sesuatu, entah mata salah lihat dan telinga

41,, .
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Dalam avat ini Allah menjclaskan bahwa kehendak Allah
vang utama 1aiah supava kamu menjadi suct bersth. Di ganti air
dengan tanah dan disuruh bertayamum karena sukarnya air, taiah
karena maksud Allah tidak memberati, akan tetapi tujuan Allah
tetap, vaitu pembersihan dan kesucian yang telah tumbuh darn dalam
jiwa seseorang, karena taatnva  kepada Allah. Allah  telah
memerintahkan, sebab jtka sembahyang hendaklah badannya bersih,
vaitu dengan wudlu atau mandi junub. Sekarang atr tidak ada,
namun perintah bersih suci itu dilaksanakan juga, scbagaimana
mestinva.  Belum mau berdinn sebahnvang sebelum syaratnva

dilengk

apilsiaire ditergkapi dengan apzvang telahditajuidan oleh
Tuhan sendiri.™
Dan apabila hati telah lapang, wajah jadi jernih, apapun tugas

yang akan dilakukan, terasa ringan. inillah yvang dikehendaki Allah

daripada ummat mu minin.

Ham..ka Tafsir al-Azhar, Juz VI, 146

Ibid, 150




Dan pada hari jum at disuruh ke masjid, karena akan bertemu

dengan orang banvak dan akan duduk pershaf’
¢. Al-Qur'an dan Tafsirava { Tafsit Ull)

Dalam al-Quran dan tafsirnya Indonesia menerangkan
tentang asbabun nuzul dari ayat ini yaitu dalam suatu perjalanan,
kalung Aisyah hilang di tempat yang bernama: Raida. sehingga
terpaksa rombongan Nabi bermalam ditempat itu. Pada waktu subuh
Rasulullah bangun lalu mencari air untuk berwudluy, tetapi beliau
tidak mendapat air, maka turunlah ayat ini. Allah SWT
menerangkan cara-cara berwudiu. Rukun wudiu ada enam. Dua hal
terdapat pada kitab ai-Fiq ala Madzahib ai-Khamsa karangan
Muhammad Jawad Mughnivah, empat rukun vang lain disebutkan
dalam ayat. ini. sedang dua rukun lagi diambil dari dalil lain, empat
macam itu 1alah:

1) Membasuh muka, yaitu mulai dari rambut sebelah muka sampai
dagu, dan dari telinga kanan sampai telinga kin.

2) Membasuh dua tangan dengan air bersih mulai dari ujung jari

sampai dengan dua sikut.

B1bid 152




3) Menyapu kepala

dipMenibasetd dum kakl dmitian dareaciadisamparcderdgdiv duaamatd
kaki. Sedang dua rukun lagi yang diambil dar hadits 1alah niat
dan tertib. ¥’

8. Al-Bagarah 168
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Artinva: “Hai sekalian manusia, makanlah yvang halal lagi baik dari apa
vang terdapat di bumi, dan janganiah kamu mengikuts
fangkah-langkah setan, karena sesungguhnya syaitan itu

v 46

adalah musuh yang nyata bagimu”.

a. {bnu Katsier
Menuratintbnuid KatsiensayatdingiAllaha menvatakamsbahwa
semua makanan yang di bumi halal dan baik, lezat vang tidak
bahaya bagi badan atau akal pikiran dan urat saraf, dan melarang

manusia mengikuti jejak bistkan syetan vyang sengaja akan

menyesatkan manusia dari tuntunan Allah. Sehingga syetan

Yo Ad-Quar'an dan Tafsivaya, Juz, 11,396
%Depag RE A-Qur'an, 41



vang dihagamkamAHah
Allah menvatakan bahwa svetan sebagai musuh yang nvata,

Karena i1tu di lain avat Allah menyuruh

supava kita waspada.
menganggapnya sebagai musuh vang tidak dapat berdamai untuk

selamanya.

h. Ahmad Musthata Al-Maragh
Dalam tafsir Al-Maraghi Abdullah Tbnu Abbas mengatakan,

bahwa ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum yang terdini dari

Bani Sagif. Bani Amir Ibnu Sasa’ah. Khuza’ah dan Bani Mudlaj.

Mereka menyatakan haram untuk diri mereka sendiri berbagai jenis
33

makanan, seperti daging ternak, ikan laut dan lain sebagainya.”

Allah  juga telah menjelaskan bahwa sesuatu yang

diharamkan itu sendiri dari dua macam:

1) Haram Zatnva.
Makanan jemis ini hukumnya haram, tak bisa ditawar-
keadaan

bagi orang vang berada dalam

tawarkan kecuali

terpaksa.

“Tibau Katsier, Tafsir Ibm Kaisir, jilid. 1, 289,
** Ahmad Mushtafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, juz 11, 71



2} Haram “Arid (haram mendatang karena sesuatu sebab
Misadnya,id spaibyang diambdlibolch. parh pemunpiac-dari
rakyat tanpa adanva imbalan, atau sesuatu vang diambif oieh
rakyat dengan menjual nama pemimpin. Sefain itu adalah uang
hasil riba, uang suap, harta gasab (merampas). Semuanya itu
adalah jelek (haram), (maksud haram disini ialah bukan zat-Nva,

PR

: ] : : y R
iéi'd{}} melakukan perbualan alau cara MEMPCroien sesuatu iy ).

c. Hamka

Dalam tafsir al-Azhar ini diterangkan bahwa avat ini
merupakan suatu peringatan dan ada hubungannva dengan ayat
sebelumnya. Penipuan dan mengelabui mata \ang bodoh, banvak
atau sedikit adalah hubunganya dengan perut asal berisi. Berapa
perbuatan yang curang terjadi di atas dunia ini oleh karena
memertahankan  syahwat perut. Maka apabila manusia telah
mengatur makan minumnya, mecari dari sumber vang hafal, bukan
dari penipuan, maka jiwa akan terpelihara dari pada kekasarannya.
Dalam ayat ini tersebut yang halal lagi baik. Batas-batas vang baik

itu tentu dapat dipertimbangkan oleh manusia. Misalnya daging

Pibid 72




fembu vang sudah disembelih lalu dimakan saja mentah-mentah.
Meskapun'chaldl enpt idakiall baik L aa uranavad 914 daiah Stipava
jangan menuruti langkah-langkah setan, karena pastilah langkah itu
membawa ke dalam kesesatan. Dia akan mengajarkan berbagai tipu
dava, mengicuh dan asal perut berisi, tidakiah perduli dari mana
sumbernya. Setan akan membawa jiwamu menjadi kasar, dan
makanan yang masuk perutmu penambah darah dagingmu, dari yang
tidak halal dan tidak baitk. Dengan demikian maka rusaklah
hidupmu™.

Al-Qur'an dan Tafsirnva (Tafsir Ull}

Dalam li)ur’an dan tafsirnya menerangkan bahwa ayat ini
turun berkenaan atau mengenal suatu kaum yang mana kaum itu
menghardinkan' " bindtang U dengan ' “Kemauanmya “merekd’ setidiri,
misainya memakan beberapa jenis binatang seperti bahirah vaitu
unta betina vang telah beranak lima kali dan anak kelima itu jantan,
lalu dibelah telinganva: dan wasilah vaitu domba vang beranak dua

ekor, satu jantan dan satu betina {alu anak jantan tidak boleh

“Hamka, Tafsir al-Azhar, 48



dimakan dan harus diserahkan kepada berhala, padahal Allah ndak
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Artinva: “Hat orang-orang vang beriman, makanlah di antara rezeki
vang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukuriah

3 k 1 & 1 1

kepada Allah. jika benar-benat hanyva kepada-Nya Ramu
R

menyembah.

a. Ahmad Musthafa Al-Maraghi
Dalam tafsir Al-Maraghi dijelaskan bahwa pada avat int
Allah memerintahkan kepada orang-orang bertman agar memakan
hareng-barang yvang.halal dan, bersyukyr kepada Allah atas segala
karunia vang dilimpahkan kepada mereka.
Ada kebiasaan kaum Nasrani vang menganggap pendekatan
diri kepada Allah yang terbaik adaiah dengan jaian menyiksa dirt.

Mereka beranggapan bahwa Allah tidak rela kepada mereka kecuali

“'al-Quran dan Tafsirnya,. Jilid 1, 283

<

2 ibid 42



Jika  mereka menghidupkan  ruhani. menyiksa  diri  denocan
mengharamkan berbagaijkelezatanamisitinan atay niakanin’

Ringkasannya, Allah menghalalkan untuk manusia untuk
menitkmati jerih  pavah  manusia vang halal. Kitapun tidak
diboiehkan mengharamkan nikmat Aflah tersebut sekalipun untuk
dirt kita sendiri, apaiagi dengan tujuan menyiksa diri. ™

b. Hamka

Dalam 1afsir ini dijelaskan bahwa makanan sangatiah
berpengaruh kepada piwa dan sikap hidup. Makanan menentukan
juga kepada kehalusan atau kekasaran budi pekerti seseorang.
Menurut penvelidikan ahii gizi, berbagai makanan itu mengandung
beberapa macam vitamin zat putih telur, zat besi. zat asam, kaiori
dan _hermon;, dan sebagainyainwvang semuanyaite'akan menmperkiat
tubuh manusia. Makanya orang mukmin bukanlah semata-mata soal
perut berisi. Tetapi makan buat menguatkan badan, vang dengan
badan kuat dan sehat itu. fikiranpun terbuka dan syukur kepada

Tuhan bertambah mendaiam Dengan demikian orang {sfam

disuruh  makan makanan yang baik-baik, yang sesuai untuk

':B.L\L-a\v'laraghi, al-dMaraghi 87

54'Hamka, {afsir al-Azhar Juz. 1. 56



menvehatkan badan dan jiwa maka mereka juga lebih bersyukur

kepada Allah.

¢. Al-Qur'an dan Tafsirannya (Tafsir Ull)

Didalam  ayat ini ditegaskan supaya seorang mukmin
memakan makanan vang baik-baik vang diberikan oieh Affah. dan
rizki itu haruslah disvukuri. Dalam ayat 168 perintah memakan

makanan vang baik-baik ditujukan kepada orang umum atau
manusia umumnya. Karenanya perintah itu diiringi dengan larangan
mengikuti ajaran syetan, sedangkan dalam ayat ini perintah
ditujukan kepada orang mukmin saja supava mereka memakan rizki
vang baik. Sebab itu perintah ini diiringi dengan perintah

mensvukuri-Nya.™

10. Surat Al-Baqarah : 173
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya megharamkan bagimu bangkali,
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darah. daging babi, danbinatang vang (ketika disembelih)

55al-Qur’an dan Tafsirannya, Op. Cit. hihid 1, 287




disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang siapa dalam
keadaan  terpaksa  {memakannya} sedang 1a tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak.ada ., dosay.baginya.  Sesungguhnya, jAllah  Maha

- . 36

Pengampun lagi Maha Penyayang™.’

a. lbnu Katsier

Tbnu Katsier ini diterangkan bahwa ada empat macam dari
jenis makanan vag tidak boleh dimakan yaitu bangkai, darah, daging
babi dan binatang-binatang vang disembelth dengan menyebut
selain nama Allah. Kemudian Allah membolehkan di saat terpaksa
dan darurat. asal bukan untuk memenuhi keinginan selera. juga
3 =4

tidak melampaui batas, sesuai kaidah Ushuliyah: =, a8t =55, 2

y 8
57

Bahkan masruq berpendapat bahwa siapa yang terpaksa kemudian
bertahan tetap tidak makan dan tidak minum kemudian ia mati,
maka ia dapat masuk neraka. Pendapat ini berarti makan bangkai

bagi orangyang terpaksawajib dait bukén titibate

b. Ahmad Musthaafa al-Maraghi
Tafsir al-Maraghi menerangkan bahwa Allah mengharamkan
bangkai, karena diduga bangkai itu mati karena terserang penyakit

atau kecelakaan. Kedua sebab ini, tidak mustahil sangat berbahaya

*1bid,

“lonu Katsier, Tafsir Ibnu Katsir, 294
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siap untuk menerima penyemaian bibit.” Sesuat dengan pernyataan

P

L FCs

dokter Marsudi {dokter kandungan ').55

¢. Al-Qur'an dan Tafsirnva {Tafsir Uil)
Dalam tafsir ini dijelaskan bahwa sebab turunnya avat ini
disebutkan dalam sebuah hadits dari Annas bin Malik bahwa orang
Yahudi bila isterinya sedang haid mereka tidak mau makan bersama.
tidak mau serumah dengan dia. Maka seorang sahabat Rasulullah
saw menanvakan hal ite, lalu turunfah ayat ini. Kemudian
Rasuiullah saw bersabda: “Segala sesuatu boieh kamu perbuat
dengan isterimu yang sedang haid, sefain bersetubuh™.
Para ahli_ kesehatan telah banyak menerangkan soal bahaya
bersetubuh dengan perempuan haid.

Pada akhir ayat tersebut telah menerangkan bahwa dia

sayang sekali kepada orang-orang yang mau bertaubat, dan kepada

arang-orang yang selalu menjaga kehersihan.”’

Brsid, 274

S$wWawancara dengan Dokter Marsudi, 29 Januan 2001
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UPAYALUPAYA MENUJU HIDUP'SEHAT

Dari penjelasan para mufassir dan paparan-paparan para pemikir yang
telah disebutkan di atas atau pada bab-bab sebelumnya, dinyatakan bahwa
datam al-Qur'an terdapat banyak ayat-ayat yang secara implisit menerangkan
tentang masalah kesehatan.

Agar seseorang bisa tetap hidup sehat, maka ia harus mempunyai
kesadaran akan kepentingan kesehatan itu sendiri, serta mau melakukan
upaya-upaya yang menuju pada hidup sehat, sedang}can upaya-upaya itu
adalah melakukan perintah Allah dan menjauhi larangan-iarangan-Nya.

Di antara perintah-perintah Allah itu antara lain adalah:

A, MEMELIHARA KESEHATAN DENGAN WUDLU
Dalam surat Al Maidah ayat 6 dijelaskan bahwa sebetum
melakukan shalat  harusiah berwudlu, karena orang yang menghadap
seorang pembesar atau raja harus dalam keadaan bersih, apalagi jika ia

menghadap kepada Tuhanaya.




Wudlu bisa menimbulkan semangat badan dan seorang yang
mengerjakan shalat bisa mengerjakannya tanpa malas supaya shalatnya
magqbul karena dikerjakan dengan tenang dan kondisi jiwa yang baik.

Menurut Imam Ghazali, dalam bukunya “lhya’ Ulumuddin”
menjelaskan, bahwa dalam mengerjakan shalat itu harus bersih dari empat
macam kotoran, yaitu:

a) Bersih badan dan pakaian dari hadast dan najis;
b) Bersih dari dosa;

¢) Bersih jiwa dari akhlak yang buruk dan rendah;
d) Bersih ingatan hanya kepada Allah swt.!

Wudlu adalah membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai
siku, mengusap sebagian kepala (dengan air) dan membasuh kedua kaki
sampai mata kaki.

Wudlu sangat berpengaruh terhadap kesehatan, sebab dengan
berwudlu anggota badan yang terbasuh, di samping menghilangkan kotoran
dan debu yang menempel padanya, wudlu juga dapat mencegah peradangan

pada kelenjar kulit, yang dapat menimbulkan infeksi bernanah. Wudlu

'"M. Yunan Nasution, Pegangan Hidup 3(Solo: RamadhanD 29




juga dapat mencegah berkembangbiaknva kuman-kuman penvakit pada
1aflan tentafl AlRUDURSRaky!

Faedah wudiu bisa juga difthat dari seseorang vang membersihkan
mulut berkali-kali setiap hari merupakan penjagaan terpenting dari
penvakit gigi dan gusi. Mencuci lobang hidung dengan air dingin
menghindari dari sakit salesma vang berulang-rulang. Fungsinva itu seperts

vaksin. Para dokter spesialis hidung menerangkan faedah itu.”

8, Meiakukan Shaiat Dengan Benar

Ve oae
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Dalam surat al-Maidah ayat 6 merupakan seruan dan Allah kepadz
hamba-Nya untuk mendirikan shalat.

Dengan shalat vang benar banvak pengaruhnva terhadap kesehatan antara

lain: mengerjakan shalat dengan khusu’ bisa membentuk jiwa manusia menjadi

tenang. Dari konsentrasi (khusu’) ttu lama kelemaan manusia menjadi konstan,

sesuai dengan hukum vang berlaku, kebiasaan membentuk tabiat.

*Mahmud Ahmad Najib, Pemeliharacan Kesehaian Dalam Istam . Solo, Mantig, 1994), 14

‘Hadi Mulyo, Shobahussurur, Falsafah dan Hikmah Hukum Islam, {Semarang: Asy-Syifa’,



Adapun ketenangan jiwa iiu  menghilanekan sifat-sifat cemas.

< i

cefisall, emosional dan fain-fain.”

Hal s sesuar dengan firman Affah vang berbunyi;

| ek LS5 VUDIS D gl ralaiy Lynal 31

Artinya: “Yaitu orang-orang vang beriman dan hati mereka menjadi

tentram dengan mengngat Allah. Ingatlah hanya dengan

17
3

ah-lah hati menjadi tentram.

Setiap gerakan dalam shalat sesuai dengan tuntunan kesehatan.
Misainya sikap qivam dengan tangan di atas pusar merupakan sikap rileks
sempurna.  Sendi siku dan  pergefangan tangan serta otot-otot dalam
keadaan istirahat. Sehingga per"edaran darah, getah dan air jaringanm
menjadi lebih baik. Gerakan di dalam kedua sendi tangan menghindarkan
timbulnya penyakit sendi. Misalnya kekakuan sendi (rheumatik) dan lain

scbagainva. Sctelah givam tibalah sikap ruku’, sikap ruku’ ini dapat
menvembuhkan penyakit yang menyerang telang beiakang, seperu
lumbago. spondyvlosis. spondvloarthrosis. arthritis. gout. Manfaatnva

penting pula bagi wanita vang hendak melahirkan anak, karena lenturnya

=

M. Yunany, i1

~

Depao RL A&-Qur'an dan Terjemahiva, (Semarang: Toha Putra, 1989), 372




rsendian diantara tulang-tulang pinggul. Juga penvakit membenekoknva

=<
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tulang punggung (scoliosis, kvphosis dan lordosisi dapat dicegah.”
Gerakan sujud membantu paru-paru membersihkan dahak, cairan-
cairan, atau nanah yang terkumpul pada lobus paru-paru bawah. Dalam
posisi sujud, saluran pernafasan dalam lobis ini berada di atas saluran nafas
vang ada di lobus paru-paru atas sehingga mampu mengeiuarkan endapan
dahak, cairan ataupun nanah dari saluran pernafasan.
Dengan  gerakan sujud sehanvak 335 kali dalam shalat fardlu sehari

semaiam. pernafasan seorang musiim menjadi lancar karena cairan-cairan

vang menutupi falan pernafasan terbuang sejak dini.

Stkap duduk baik duduk iftirasy maupun tawarruk itu sangat
penting. Pada iftirasy kita duduk dengan otot-otot pangkai paha dimana di
dalamnyva terdapat saraf. Saraf pangkal paha ini terpijit sehingga terhindar
penyakit ischias. Demikian pula urat-urat darah terurat sehingga aliran
darah menjadi lancar. Int menghindarkan penyakit bawasir. Selain itu otot-

otot dn jaringan-jaringan dasar pinggul dapat pijitan. Tetapi massage ini

"RH. Sudan M.D., Al-Qur'an dan Panduan Kesehatan Masyarakat. {Yogyakarta: Dana

Bakri Prima Yasa, 1997), 63

" Ahmad Najib, Op. Cit, 16




terutama terjadi pada sikap duduk tahivvat akhir (tawarruk. Karena pada
taWatibuknquenidd &akb. Wiee néhekdy. dagarc padggbluinkniaditidjgibdars sadt
keschatan penting bagi wanita dan pria, bagi wanita terutama yang scdang

hamil. Sedang bagi pria terhindariah dari penyakit impotensia, kemandulan
dan lain sebagainva.®

Bagi keschatan rohani lebih besar artinya shalat. Peredaran darah
otak dengan sikap sujud menjadi baik sekali. Karena wakiu sujud kepala
merupakan bagian terendah sehingga darah banyak mengalir ke otak.
Nadi otak dilatih menerima darah banyak, pitam karena pecahnya nadt
otak terhindar.

Muslim vang tekun mengerjakan shalat sejak usia baligh sampat
G A Lt il ity et o deRgansbail sedary
persendian tulang terhindar dan kerapuhan. Setiap gerakan shalat

merupakan obat mujarab bagi kekokohan tulang punggung dan

menghindarkannya dari rasa  sakit, seperti  pembengkokan atau

*Sudan, A--Our 'an dan Panduan Kesehatas Masyarakal., {Yogyakarta: Dana Bakti Prima

Yasa, 1997}, 63
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penvempitan bangunan tulang vang akan menekan urat svaral vang ada
dekatnva.’
C.MENJAGA KEBERSIHAN

Menjaga kebersihan sangat berpengaruh pada kesehatan, hai ini

sesual dengan surat al-Bagarah avat 222:
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sungguhnya Allah mencintai orang-orang vang bertaubat dan suka
pui } kepada orang-orang vang bersuci”

Kebersthan adalah pangkal kesehatan dan kesehatan adalah pangkal
kebahagiaan, di mana setiap insan sefalu mendambakan kefuarga sehat dan
bahagia. Kebersihan merupakan salah satu  syarat dalam kehidupan
manusias untulichidup seliat. Setiap'insan' vant BeragamadivayibRan tntuk
menfaga Kebersthan dalam kehidupan. Peranan kebersihan sangat besar
artinya dalam kehidupan manusia. Karena dengan keadaan bersih berarti

kita tefah menerapkan sebagian dari iman dan bisa dipastikan bahwa kita

® Ahmad najib, Op. Cit.




akan mendapatkan rahmat Allah dalam bentuk tubuh yang sehat terhindar

dari berbagai penyakit. o

Bila kita terhindar dari penyakit, berarti segala kegiatan hidup
dapat dilaksanakan dengan baik. Mulai dari kegiatan iba&ah, hingga
kegiatan berkarya. Dengan kata lain, terhindar dari penyakit berarti
mempertinggi suatu produktivitas dan sekaligus memperbaiki keadaan
ekonomi. keadaan ini merupakan rahmat dari Allah SWT. yang patut
untuk disyukur.

Kebersihan bukan hanya bagian dari iman, tetapi lebih penting lagi,
betapa besarnya peranan kebersihan bagi kesehatan. Berbagai penyakit
dapat dicegah dengan menjaga kebersihan. Karena apabila kebersihan
tidak dijaga, akan memudahkan penularandan penjalaran peryakit. Dt sini
bisa dilihat, betapa besarnya peranan iman, yaitu kebersihan bagi

keschatan, baik jasmani ataupun rohani. Karena seseorang yang sehat

jasmaninya akan sehat pula rohaninya. s

*®p\aimunah Hasan, A/-Qur'an dan Pengobatan Jiuu.(Yogyakana: Bintang Cemerlang,
200)), 95
“1bid, 96.




Kebersihan yang diajarkan dalam agama, mempunyai arti atau
pengertian yang tidak terbatas pada kesehatan tubuh saja, tetapi lebih luas

lagi. Semua benda yang digunakan manusia, antara lain pakaian yang

dikenakan, tempat tinggal, serta lingkungannya harus selalu bersih. *

Sesuai dengan hadits Nabi saw. bahwa Allah itu bersih, dan

menyukai kebersihan. Hadits itu berbunyi:
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Artinya: “Dari Shalikh bin Abi Hasan, dia berkata: Saya mendengar Said
bin Musayyab berkata: Sesungguhnya Allah itu baik, menyukai
kebaikan. Bahwa Allah itu bersih, menyukai kebersihan.
Bahwasanya Allah itu sangat murah pemberiannya menyukai
kemurahan, oleh karena itu bersihkanlah halaman-halaman
pekaranganmu, dan janganlah kamu menyerupal orang-orang

Yahudi”. (H.R Turmudzi)13

pid, 97.
‘gAbi Isa Muhammad bin Saurah, Sunan At-Turmudzi, Juz 4,(_Daml Fikr, Beirut Libanon)




Seorang muslim harus menjaga kebersihan jasmaninya, kebersihan
1tu antara lain ialah:

1. Kebersihan Tangan

Tangan merupakan organ tubuh yang paling mudah
memindahkan penyakit. Suatu penyakit akan mudah berpindah dari
orang sakit kepada orang vang schat, atau akan berpindah ketika
mengambil makanan, atau setelah ia pergi dari tempat kotor (WC).

Untuk itu Islam menganjurkan agar:

o

. Mencuci kedua tangan sebanyak tiga kali ketika melakukan wudlu
pada urutan yang pertama, sampai pada siku-siku.
b. Membasuh kedua tangan sebelum dan sesudah makan.

. Membersihkan tangan sebelum tidur

o

d. Mencuci tangan sesudah tidur
e. Mencuci kedua tangan sebelum masuk dan sesudah keluar dari
menengok orang sakit.
2. Kebersihan Kedua Telapak Kaki

Menyela-nyela jari-jari kedua telapak kaki adalah termasuk

sunnah dalam bersuci
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3. Jika hendak tidur, ketika bangun malam dan ketika hendak shalat,

Rasulullah saw. senantiasa menggosok giginya. Para sahabat senantiasa

membawakan kayu siwak itu ke mana-mana saja mereka pergi.

=N

. Kebersihan Hidung
Masukkan air ke dalam hidung scbanyak tiga kali merupakan
bagian diantara sunnah wudlu

5. Kebersihan Rambut Kepala

Di samping mencuci rambut kepala, Islam juga menganjurkan

agar memangkas rambut dan memperindahnya. .

Generasi Rasulullah saw sangat memperhatikan tentang gigi dan
mulut. Mulut merupaka‘n jalan masuknya makanan dan minuman. Karena
itu kebersihan gigi memegang peranan penting. Menurut penelitian ilmiah,
di dalam mulut terdapat Kuman-kuman yang sangat berbahaya. Sisa-sisa
makanan melekat di gigi. Makanan yang berbau tak khayal akan

menumbuhkan bakteri-bakteri. Bila gigi kurang kuat atau kurang mampu

mengunyah, akan mengunyah, akan mempererat kerja lambung. Perut akan

"““Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam,(Jakarta: Bumi Aksara),22
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terasa sakit dan menimbulkan penvakit-penyakit iain sebagai efek

sampingan, misalnya sakit pencernakan dan sebagaunya.‘ss

Orang muslim setiap waktu harus menjaga dirinya dari hadas, baik
hadas kecil maupun hadas besar. Termasuk juga mandi, sebab ia wajib
menunaikan shalat jika tiba waktunya. Jika junub, maka harus segera
mandi agar dapat mengerjakan shalat. Orang [slam yang diwajibkan
mandi adalah dikarenakan berjunub, keluar mani, haid, dan nifas, juga

bagi orang yang hendak masuk Islam, sedangkan mandi yang disunnatkan

yaitu pada hari Jum’at, dalam artian seminggu sckali.m’

Manfaat mandi jinabat adalah mengembalikan kekuatan badan yang
telah hilang akibat keluar mani. Hilangnya Kektatan ‘mienyebabkan
kemalasan dan meninggalkan ibadah yang diharapkan. Oleh karena itu
Abu Dzar berkata: “Ketika aku mandi jinabat, seakan-akan aku membuang

beban berat”. Beban berat itu ada dua macam:

l$I\Iajib Kailany, Pengobatan Ala Nabi saw(Sala: Mantig, 7
1t"Ahmad Najib, 13




a. Hilangnya kemalasan badan, padahal kemalasan adalah beban yang
berat.

b. Seorang itu apabila suci dari jinabat lalu tidur, maka ruhnya akan naik

ke alam yang tinggi, akan menyaksikan keanehan dan rahasia
penciptaan sang pencipta. Tapi kalau tidur dalam keadaan junub, maka
ruhnya tidak bisa melihat itu semua karena suci (thahara) adalah
merupakan pembesar diri agar ruhnya bisa naik dan bergabung dengan
alam.

Seperti halnya berlaku untuk laki-laki, mandi juga berlaku untuk
perempuan. Mandinya perempuan sehabis haid mengakibatkan kekuatan
yang telah hilang.

Dari segi kesehatan, mandi setelah haid menghilangkan bau vang
dibengibyang -akaniimembahayakanibadannya dan, badan suaminya.yang

hendak menyetubuhinya. Dengan mandi, hilanglah semua yang

menimbulkan kotoran juga yang melemahkan kesehatan. o

Masalah pakaian, seperti yang diterangkan dalam surat al-A’raf

ayat 31:

"?Hadi Mulyo, Shabahussurur, Op. Cit, 85
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“...pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid”.

Dalam beribadah disuruh memakai perhiasan, dan perhiasan ini
adalah pakaian vang baik serta bersih. Kita bisa berhias menurut
kemampuan kita. Kalau ada satu kain, apa boleh buat, asalkan bersih.
Sedangkan kalau kita punya banyak baju, dianjurkan shalat dengan
pakaian yang bagus serta bersih. Walaupun shalat sendiri dalam kamar,
janganlah hanya dengan memakai sehelai kain sarung, tetapi pakailah

kemeja atau baju. Bahkan dalam beribadah kita dianjurkan memakai

wangi-wangian. -

Berkata aar-Rozi: “Perkataan Zinah (perhiasan), mencakup sekalian
perhiasan di antaranya ialah membersihkan badan, di antaranya pula ialah
tunggangan yang baik. Dan termasuk pula dalam lingkungan Thayyibaat
(yang baik-baik dalam rezeki)

Pakaian yang bagus lagi bersih mempunyai banyak penggunaan:

a. Menjaga keschatan

tﬁHamka, Tafsir al-Azhar, Juz VIII, 212

fs
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b. Orang yang memakai pakaian seperti itu terhormat di hati orang lain.
c. Menampakkandimikmats -Allahiyangs-adadpada orangc yanglimemakai

pakaian tersebut, sedang orang mu’'min itu akan diberi pahala
berdasarkan niatnya dalam melakukan segala sesuatu yang terpuji di

antara urusan-urusan ini. Yakni berniat bersyukur atas nikmat-nikmat

tersebut.tg

Secara alamiah, orang mu’min yaitu orang yang mengajak kepada
jalan Allah harus lebih baik dan lebih bagus penampilannya dari pada
orang lain, sehingga mereka bisa menarik dan membuat pesan-pesannya
menembus hati mereka. Mereka perlu melakukan ini semua sekalipun
mereka dalam keadaan sendiri atau terasing untuk merespon panggilan
fitrah alamiah manusia.

Meski demikian, memberikan perhatian kepada penampilan
seseorang seharusnya tidak membuat seorang muslim jatuh ke dalam

perangkap berlebih-lebihan kehilangan wawasan rasa keseimbangan, tetapt

YA hmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 8, 253




seorang muslim  harus menghindari dari menjadi budak oleh

penampilannya.®

Selain kebersihan badan dan pakaian Islam juga mengajarkan
kebersihan lingkungan, yang ini mencakup kebersihan rumah, jalan,

sumber air, dan lain-lain.

D.MEMILIH MAKANAN YANG BAIK, YANG HALAL DAN BERGIZI

Kata makanan berasal dari lafadz al-ath’imah, kata al-ath-‘imah
adalah bentuk jamak dari kata tha’aan. Menurut lughat ialah perkara yang
dapat dimakan dan segala perkara vang dijadikan untuk kekuatan.

Menurut pendapat lain kata tha’aam diungkapkan untuk segala

perkara yang dapat dimakan termasuk air.?

Setiap orang dalam siklus kehidupan selalu membutuhkan dan
mengkonsumsi berbagai bahan makanan. Karena bahan makanan sangat

penting bagi tubuh kita, yaitu untuk:

**Muhammad Ali al-Hasyimi, Menjadi Muslim Ideal (Y ogyakarta: Mitra Usha, 1999, 52

Mabu Sari’ Muhammad Abdul Hadi, Hukum Makanan dan Sembelihan dalam Pandangan
Islam, (Jakarta: Trigenda Karya. Cet. 1, 1997, 18
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1. Memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan dan perkembangan,
terutama hagi mereka yang masihbdalam perturnbuhan
2. Memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisik sehari-hari.

Termasuk dalam memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan dan
perkembangan yaitu penggantian scl-sel yang rusak dan scbagai zat
pelindung dan perkembangan yang terpelihara dengan baik akan
menunjukkan baiknya kesehatan yang dimiliki seseorang. Seseorang yang

sehat tentunya memiliki daya pikir dan daya kegiatan fisik sehari-hari yang

cukup tinggi.m

Secara garis besarnya zat-zat makanan yang dibutihkan oleh tubuh
ada 6 macam, yaitu air, protein, lemak, vitamin, meneral, dan karbohidrat.

Rerdasarkaneilmu. anatomiy, tubuh - manusia  itu terdiri atas.lebih
kurang 70 % air. Karena itu, tubuh manusia sangat memerlukan air yang
banyak sekali untuk memproses segala sesuatu yang diperlukan bagi
keperluan tubuh manusia itu.

Seperti diterangkan dalam ilmu kesehatan di dalam tubuh manusia,

air berfungsi sebagai alat transportasi untuk menyalurkan bahan-bahan

?‘z‘ff\darsetyo, Kartasapoetra, //mu Gizi(Jakarta: Rineka Cipta, Cet. 11, 1993 1.




makanan yang dibutuhkan oleh sefuruh tubuh dan membuang bahan-bahan
yang sudah tidak berfungsi lagi bagi tubuh kita, Adapun proses transportsi
dilakukan oleh jantung. Sementara itu, air dikeluarkan dari tubuh kita tadi,
baik berupa keringat maupun air seni, kita harus banyak minum sedikitnya
2 liter setiap hari.?

Seseorang dianjurkan agar selektif dalam memilih makanan vaitu
makanan yang baik, halal dan bergizi. Termasuk makanan yang bergizi
adalah makanan yang mengandung empat sehat, lima sempurna , di
Amerika dikenal dengan seven basic. Sebab jika seseorang makan-
makanan yang mengandung empat schat, lima sempurna. Ketahanan tubuh
seseorang akan menjadi kuat dan tidak mudah tersérang penyakit.

Selain usaha preventif dalam mempertahankan kesehatan, Islam
Juga menganjurkan para penderita agar berobat. Karena dengan tujuan agar
badan sehat kembali serta untuk mencegah agar penyakit yang dideritanya
itu tidak menular kepada orang lain apabila penyakit itu tergolong penyakit

menular. Dalam hadits diterangkan bahwa jika seseorang sakit harus

berobat, bunyi hadits itu adalah:

2\ fuhammad Hasan Aydid, Sehat itu Nikmat,(Jakarta: Gema Insani Press, 1998),23
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Artinya: “Dari Jabir, bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Setiap
penyakit ada obatnya jika obat itu tepat untuk penyakitnya, maka

kesembuhan itu atas izin Allah™. (H.R Muslim).zw

Dari hadits di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa wajib bagi orang
muslim untuk berobat jika sakit. Sedangkan salah satu dari obat adalah

dengan minum madu. Sesuai dengan hadits Nabi saw.

S o-/o/- ../../?: . )T“c) //“/'D/)l e - @ il
ARG R VICA R T P M e al
= z° z - il o - “J;. (;. Lf
w A~

Artinya: “Dari Abi Abbas RA. Dia berkata: “Pengobatan itu ada 3 macam,
yaitu minum madu, pembedahan dengan pisau bedah (hijamah)
danCpermdnasan dengan fapiyadand aku larangc wmatky (berobat

dengan kai (besi panas)”.‘g

Dalam madu terdapat zat gula buah-buahan (fruktosa), yaitu jenis
yang paling manis di antara semua jenis gula, dan terdapat pula gula anggur

(glukosa), jenis terpenting bagi manusia diantara semua jenis gula. Juga di

#mam Abi Husein Muslim bin Khajjaj, Shahih Mustim,( Bairut-Libanon, Dar al-Kutub
limiyah, Juz, 4,1992, 1729

B4 bi Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari,(Bairut-Libanon Dar al-
Mathba’ah as-Syu’bah, Juz IV, 137@, 9




dalamnya terkandung unit-unit zat yang sederhana buat membentuk energi

pada semua makhluk hidup.
Begitu pula madu mengandung “Klaikoprotein”, yang berguna
untuk tiga hal:

- Membentuk pembantu-pembantu organ tubuh (enzim-enzim)

- Menyusun bermacam-macam hormon

- Membentuk jasad-jasad pelawan bibit penyakit.zi"

Menurut Suhardjo Clara M. Kusharto dalam “Prinsip-prinsip Ilimu
Gizi” seseorang tidak dapat bekerja dengan energi yang melebihi dari apa
yang diperoleh dri makanan kecuali jika meminjam, atau menggunakan
cadangan energi dalam tubuh, namun kebiasaan meminjam ini akan dapat
mengakibatkan keadaan yang gawat, yaitu kurang gizi khususnya energi.zﬁ

Umat Islam harus memilih makanan dan minuman yang bersih,
halal dan bergizi sebagaimana firman Allah swt. dalam surat al-Baqarah
ayat 168 dan 172, an-Nahl ayat 69. Dengan makanan da minuman yang
cukup dan bergizi badan menjadi segar, kuat dan sehat sehingga dapat

melaksanakan kegiatan sehari-hari dengan optimal. Dilarang makan dan

2ﬁ(ae[any HD, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan, Bumi Aksara,(Jakarta, 1992) 149
Zﬂ\/larsetyo, Kartasapoetra, Op. Cit, 17




%

minum berlebihan (al-A’raaf: 31), karena akibat makan kekenyangan
menvebabkan perut, terasa sebah. mata serasa mengantuk dan badan
menjadi lemah.

Makanan yang diuraikn oleh al-Qur'an dapat dibagi dalam tiga

28

kategori pokok, yaitu nabati, hewani, dan olahan:

(5]
N

1. Termasuk makanan nabati yaitu dalam surat ‘Abasa ayat 23-
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Artinya: “Maka hendaklah manusia memperhatikan makanan.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari
langit), kemudian kami belaj bumi dengan sebaik-baiknya.
Ll Kami tumbihkan "biji-biji cdi’ bumi itu buaklbuakan
serta rumput-rumputan, untuk kesenangan kamu dan untuk

binatang ternakmu”.®
2. Adapun makanan termasuk jenis hewani, maka al-Qur'an membaginya

dalam kedua kelompok besar, yaitu yang berasal dari laut dan darat.

281\/1 Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur'an,(Bandung: Mizan, 1999, 140
%epag RI, AI-Qur'an dan T erjemahnya,(Semarang: Toha Putra, 198§ 10°6




Hewan laut vang hidup di air asin dan tawar dihalalkan Allah.

Surat an-Nahl: 14 menegaskan:
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“Dan Dia (Allah) yang menundukkan laut untuk kamu agar kamu

dapat memakan darinya daging yang segar (ikan dan sebang.zsanya’).38

Adapun hewan vyang hidup di darat, maka al-Qur'an secara
eksplisit menghalalkan al-An’am (unta, sapi dan kambing), dan
mengharamkan babi. Namun ini bukan berarti selainnya semua halal
atau haram.

Ayat yang melarang mamakan sembelihan yang tidak menyebut

atau disebut nama Allah serta menilainya sebagai kefasikan:

“Dan jangan kamu makan binatang-binatang yang tidak disebut
nama Allah ketika menyembelihnya, sesungguhnya yang demikian
itu adalah kefasikan”?3

3. Makanan olahan. Minuman merupakan salah satu jenis makanan, maka

atas dasar itu kita berkata bahwa khamr merupakan salah satu jenis

makanan pula.

36Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, Op. Cit, 404
3Wbid, 208
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“Dari buah kurma dan anggur buat oleh minum yang memabukkan

dan rezeki yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu

terdapat tanda (kebesaran) Allah bagi orang yang memikirkan”.*®

E. ISTIRAHAT YANG CUKUP

Istirahat bagi manusia adalah sangat penting, karena bila kurang
istirahat akan menyebabkan badan lemah, penting, otak tak dapat bekerja
secara optimal sehingga kecerdasan menurut, pikiran menjadi tidak tanang
dan lain-lain. fungsi ('iari istirahat adalah melepaskan lelah bagi otot-otot
dan sel-sel syaraf yang telah bekerja sepanjang waktu. Kelelahan timbul
akibat tertimbulnya asam Taktat dalam tubuh sevbagar hasii dari pembakaran
yaitu dari zat makanan (glukosa) secara anaerobik (tanpa oksigen). Dengan
istirahat, asam laktat vang tertimbul sedikit demi sedikit dihilangkan

melalui proses biokimia tertentu.

bid, 412
M. Thohir H. S.. Kesehatan dalam Pendarahan Isiam(Surabaya: Bina Ilmu, 198§, 29
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Salah satu bentuk istirahat adalah tidur, sebagaimana firman Allah

AWT:
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“Dan Dialah yang telah menjdlkan untukmu malam bagai pakaian dan
tidur sebagai istirahat, dan Dia menjadikan siang sebagai bangkitan

(untuk mencari nafkah)’®

Sedangkan larangan-larangan Allah yang harus dijauhi adalah:

1. Larangan Makan dan Minum Sesuatu Yang Diharamkan

Orang Islam dilarang makan makanan yang memhayakan tubuh,
seperti daging babi, sebab pada babi terdapat cacing taenia, dan ini
mendatangkan gangguan yang sangat berbahaya, yakni cysticercossis.
Keganasan yang ditimbulkan cacing babi tersebut dapat merusak
jaringan, dari ;psmbuluh. jantung, mata, otak atau otot-otot, Karena itu,

gangguan yang dapat berupa: payah jantung, rabun, lumpuh dan ayan.m

Begitu juga darah, memakan darah dapat menimbulkan muntah
darah karena terjadi kerusakan limpa, radang lambung atau usus dua

belas jari.

3ém-Qur'an dan Terjemahnya, OP. Cit. 566
B\ hmad Najib, Op. Cit., 24




Termasuk juga vang diharamkan yaitu bangkai, karena bangkai
dapat menimbulkan penyakit yang berbahaya di sebabkan naiknya kadar

amoniak dalam darah yang dapat mengakibatkan penyakit lever. Juga

&

menimbulkan penyakit seperti TBC, kuman, kanker hati.’

Begitu minuman keras, dari minuman keras dapat menimbulkan
beberapa penyakit antara lain:

Pertama, kekebalan tubuh lemah menanggulangi penyakit
menular, lebih khusus lagi di negara-negara beriklim panas.

Kedua, pada umumnya orang-orang yang suka minuman keras
(khamr) menderita penyakit gangguan percernaan

Ketiga, orang yang banyak minum khamr akan menderita

penyakit lemak pada limpa yang tidak bisa sembuh.®

2. Larangan Melakukan Zina

Allah swt telah berfiman di dalam surat al-Isra’ ayat 32
menjelaskan tentang zina. Zina dilarang oleh agama Islam karena zina
mengandung bahaya, bahaya bagi kesehatan jasmani misalnya penyakit

kelamin. Yang termasuk dalam penyakit kelamin yaitu syphilis,

Hpid, 26
R fulyo Hadi, Shobahussunir. ¢, Cit, 448




dapat mengakibatkan kemandulan. Pada wanita, penyakit ini menyerang
mulut rahim sehingga meradang dan timbul luka. Sedangkan mulut

rahim yang terserang penyakit gonnorrhoe dapat berkembang menjadi

kanker mulut rahim.?‘B

Bahaya penyakit kelamin bagi kesehatan rohani yang jelas pada
syphilis stadium empat. Dalam stadium ini kuman syphilis menyerang
otak dn mengakibatkan sakit jiwa. Yang dimaksud dementia-bodoh,
paralyca-lumpuh. Penyakit jiwa ini sangat khas, karena penderitanya
tidak tahan malu. Makin lama, otaknya makin tumpul, sehingga
penderita menjadi sangat tolol. 3

3. Larangan Mendekati Istri Yang Sedang Haid

Sebab turunnya ayat ini disebutkan dalam sebuah hadits dari Anas
bin Malik bahwa orang Yahudi bila istrinya sedang haid mereka tidak
mau makan bersama, tidak mau serumah dengan dia. Maka seorang
sahabat Rasulullah saw menanyakan hal itu, lalu turunlah ayat ini,

kemudian Rasulullah saw bersabda: “segala sesuatu boleh kamu perbuat

3%

Fsuw dan, Op. Cit, 136
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa dilarang bagi suami untuk
mendatangi istri sedang haid karena pada saatitu istri dalam keadaan
kotor. Jika tel.'lanjur bersetubuh menurut Abu Hanifah dan Syafi’i harus
(istighfar) minta ampun kepada Allah dan bertaubat atas segala dosanya.
Sedangkan menurut Ahmad bin Hanbal wajib membayar denda jika darah
masih berwarna merah maka harus datu dinar, dan bila darahnya kuning
0

warnanya, maka setengdir dinar. ©

“®mam Abi Husein Muslim bin Khajjaz, Shahih Mustim, Juz ILBeirut: Libanon Dar al-
Kutub Al-Iimiyah) , 246




Sedangkan  menurut kesepakatan para ulama dibolehkan

betrsenangssénang denganidisigiibyang sedangihaid - asatkan tidak sampat

F. KONSEP HIDUP SEHAT MENURUT AL-QUR'AN

Apabila  seorang menginginkan  hidup sehat, dia harus
memperhatikan usaha-usaha atau upaya-upaya pada hidup sehat seperts
yang tertera di atas dari upaya-upaya di atas kemudian melahirkan konsep
hidup sehat.

Konsep itu antara lamn adalah:
a. Menjaga keschatan jasmani, hal ini sesuai dengan suratal-Maidah, ayat

6 yang berbunyi:

{(SudisonipsseiebaiBibloheallecd oo bl Lo bigaitlndek)
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Begitu juga surat al-A’raf ayat 31 yang berbunyi:

H »

b. Mengkonsumsi makanan vang baik, halal dan bergizi, hal int sesuat

dengan surat al-Bagarah ayat 168-172:

#Imam Alauddin Ali bin Muhammad bin Ibrahim al-Baghdady, Imam Abi Muhammad
Husein bin Mas’ud, Tafsir Kfozin, Jitid 1, 281
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Sedang ayat 172 adalah:

(o Q‘BK)
Selain itu sescorang tidak boleh makan vang berlebihan-

lebthan sesuai dengan ayat 31 surat al-A’raf vang berbunyi:

Looae \J { & K
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c. Menjauhi makanan dan minuman yang haram
Menjauht makanan vang haram sesuai dengan surat al-

Bagarah ayat!73 yang berbunyi:

(G a0 & Jal by piad ody iy 2l e L)

Sedangkamsayatd agalb menjaaki duenernmasyang habarm adalah

dalam surat al-Baqarah 219:
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d. Segera berobat apabila sakit, sesuait dengan surat an-Nahl ayat 69

(Wl iz ad S G s e e %)




¢. istirahal vang Cukup. sesuar aengan suial al-rurqon aval =/ vang

Perbnd:
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f Sefalu ingat kepada Alfah, sesuai dengan firman Affah surat ar-Ra du

avat 28:

juga dart hasil menang judi, sesuai dengan firman Allah surat al-Isra’

ayat 32:

(s g 2251 58 &) il 15 V)

he Tidak. mendatangl vang, sedang haid, hal ini sesual dengan firman

tlah dalam surat al-Baqarah ayat 222.

o




A KESIMPULAN
Dari uraian tentang kesehatan dalam al-Qur'an. maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

i Dalam Al-Quran memang secara expiisit tidak diterangkan tentang
kesehatan, tetapi secara imphsit diterangkan. diantara ayat-ayat vang
membahas keschatan dalam skripsi ini dipaparkan antara lain surat; yaitu
surat al-Baqarah (2): 168, 172, 173,219,222, Siuml ai-Maidah {3} 6. surat
an-Naht (16}, 69, surat Isra’ (17} 32, Surat al-A'raf {7): 31, surat al-Furgan
(251 47. kesemuanya avat-avat diatas merupakan sebagian dari ayat-ayat al-
Quran vyang dapat dipahami membahas masalah kesehatan. Isinya antara lain
anjunan - hidupbersihsnemakanmakanan yang baik,dan halal, tidak berlebih-
{ebihan dalam makan dan minum, istirahat yang cukup juga menjauhi hai-hal
yang merusak kesehatan jiwa dan raga, seperti zina dan fain sebagainya.

2 Dalam al-Quran telah dijelaskan bahwa jika sescorang menghendaki hidup

sehat. maka ia harus melakukan hai-hal yang berhubungan dengan cara hidup

sehat, adapun cara untuk mencapal hidup sehat adalah dengan memelthara
keschatan jasmani dan rohani, karena kesehatan rohani sangat berpengaruh

kepada kesehatan jasmani.
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Kesehatan jasmani bisa dilakukan dengan menjaga kebersihan badan,
pakaian, dan lingkungan, termasuk juga berwudlu, karena dengan wudlu
kebersihan kulit akan terjaga. Sedangkan kesehatan rohani bisa dicapai
dengan mengerjakan perintah Allah, misalnya dengan shalat dan dzikir,
dengan shalat dan dzikir hati scscorang akan tcnang olch karcna itu
ketenangan jiwa sangat berpengaruh baik pada kesehatan jasmani. Begitu
juga menjauhi larangan-larangan-Nya, seperti menjauhi zina, judi, dan tidak
mendatangi istri vang sedang haid sehab jika seseorang melakukan hal-hal
yang dilarang olehg Allah akan mendatangkan madlarat.

Selain daripada itu seseorang harus memilih makanan dan minuman
yang selektif yaitu dengan memilih makanan dan minuman yang baik, halal
dan bergizi, dan tidak makan serta minum sesuatu yang haram karena dengan
makan dan minum sesuatu yang dilarang Allah akan berakibat buruk pada
kesehatan seseorang.

3. Berdasarkan ayat-ayat yang membahas tentang kesehatan yang telah
disebutkan di atas, dapat diambil suatu kesimpulan babwa konsep hidup sehat
berdasarkan al-Qur'an adalah:

a. Menjaga kesehatan jasmani maupun rohani, termasuk pakaian dan
lingkungan

b. Mengkonsumsi makanan dan minuman yang batk dan halal

c. Segera berobat apabila sakit

d. Istirahat yang cukup




¢ Berolah raga dengan shalat vang benar

. Tidak.  melakukan ceriaan  vang tidak halal / lain:
dIgI|IB.UIr—1rSa.gC.Id d-‘l%lﬁb.lf]J|nasa.agle(}‘g|réﬁ%.uir¥s%.a°c.id di%iIib.uinIs%.ag%a]aligliaﬁ.uai]r?g?c.ic?m
menang judi, dan dari hasii zina.

o. Tidak menyetubuhi istri yang sedang haid

B. SARAN-SARAN
Kami menyadariskan keterbatasan ilmu yang dimiliki penulis kiranya perlu
adanva study analisis yang lebih dalam. Oleh karena 1tu sejalan dengan
kepentingan study ilmiah, penulis menvarankan kepada masvarakat khususnya
(mahasiswa)} untuk meningkatkan study lanjut tentang segi-segi atau hal-hal yang
menuju pada kesehatan yang belum terselesainya dalam kajian ini.
Kemudianﬁ dengan pembahasan ini, penulis masih jauh dari kesempurnaan

dan diharapkan skripsi ini dapat membantu bagi kelengkapan data para pembaca -
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